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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE BERBASIS MEDIA
VISUAL TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS BAHASA INDONESIA
KELAS V DI MIS AL HIDAYAH NAMORAMBE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Picture
and Picture terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MIS
Al-Hidayah Namorambe. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan penelitian eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah Control Group Pre-test-Post-test Design, karena dalam
rancangan ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberikan Pre-Test sebelum
diberikan perlakuan, kemudian diberikan Post-Test setelah diberikan perlakuan.
Sedangkan pada kelas kontrol diberikan Pre-Test dan Post-Test tanpa diberikan
perlakuan. Instrumen dalam penelitian ini adalah Performance Test yang sudah di
validasi kepada validator ahli. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis yang
diperoleh menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan
HO ditolak. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara rata-rata nilai kelas eksperimen dengan rata-rata nilai kelas
kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat ”Pengaruh Model
Pembelajaran Picture and Picture terhadap Keterampilan Menulis Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V MIS Al-Hidayah Namorambe”.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Picture and Picture , Keterampilan Menulis



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur penulis panjatkan atas
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat, nikmat, dan
hidayah-Nya kepada penulis untuk dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture Berbasis Media
Visual terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Kelas V Di Mis Al
Hidayah Namorambe”. Sholawat beriring salam tak lupa pula penulis hadiahkan
kepada jujungan kita Nabi Besar Muhammad SAW yang telah membawa kita
menuju alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Selama penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih banyak
kesulitan yang dihadapi, namun tidak lepas dari bantuan banyak pihak yang ikut
mendukung serta memberikan masukan-masukan kepada penulis meskipun masih
jauh dari kata kesempurnaan. Untuk itu pada kesempatan ini, penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP. selaku Rektor Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. lbu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan
dan 1llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
sekaligus sebagai Dosen Pembimbing yang telah banyak memberikan
bimbingan, arahan, masukan, serta motivasi kepada penulis selama

penyusunan skripsi ini.



Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, M.Hum. selaku Wakil Dekan 1
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak Dr. Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum. selaku Wakil Dekan IlI
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Ibu Suci Perwita sari S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Bapak Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd. selaku Sekertaris Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

. Selaku Kepala Sekolah Mis Al Hidayah Namorambe yang telah
memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian di sekolah
tersebut.

. Seluruh Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah
memberikan ilmu pengetahuan serta bimbingan selama perkuliahan.
Kedua Orang tua penulis (Erlina & M.Hamdan) yang tidak henti-
hentinya untuk mendoakan penulis, memberikan kasih sayang dan cinta
yang tulus, serta memberikan semangat dan dukungan yang luar biasa
kepada penulis. Terimakasih telah berkorban dan berjuang keras tanpa
mengenal lelah, sehingga penulis berada di titik ini. 1 Love you so much

ayah & ibu!



10.

11.

12.

13.

Abang penulis (Ferry Aldi Lubis) yang seclalu mendo’akan dan
memberikan dukungan kepada penulis selama penyusunan skripsi.
Terimakasih kepada sahabat-sahabat Penulis yang selalu memberikan
support dan motivasi kepada penulis.

Terimaksih kepada Ibuk penulis (Fauziah & Sijur) yang telah berjuang
bersama-sama dan saling memotivasi dari semester awal sampai semester
akhir.

Terimakasih kepada Teman Dekat Penulis (Andrean Abdillah Nst)
Selaku penyemangat atas dukungan dan doa supaya pengerjaan skripsi ini
semua berjalan lancar.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini
masih banyak kekurangan baik dari segi penyusunan maupun penulisan.
Oleh karena itu, sangat diharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun demi perbaikan skripsi ini. Harapan penulis semoga proposal
ini bermanfaat bagi penyusun khususnya bagi para pembaca. Semoga
Allah SWT meridhoinya, Amin.

Wassalamu’allaikum Wr. Wb
Medan, Agustus 2024

Penulis

Ayu Anggraini Lubis

2002090221



DAFTAR ISI

ABSTRAK ..ttt ne s [
KATA PENGANTAR ..ottt sne s i
DAFTAR ISttt Y
DAFTAR TABEL ..ot vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt viii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt iX
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.2 Identifikasi Masalah ... 7
1.3 Batasan Masalah..........cccoooiiiiiiiiii s 7
1.4 RUMUSAN MASIAN ..o s 7
1.5 TUJUAN Penelitian..........coviiieciice e 8
1.6 Manfaat Penelitian...........ccceiiiiiieiiec e e 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt nae e 10
2.1 Kerangka TEOMTIS ....ccueeeeieieriesie sttt 10
2.2 Penelitian Yang REIEVAN ... 43
2.3 Kerangka Konseptual ............ccocoviiiiiiiiiee s 45
2.4 HIpOtesiS PENEIITIAN .......ccoiiiiiiiiiiceee s 48
BAB 111 METODE PENELITIAN ....ooiii e 49
3.1 Pendekatan Penelitian..........cccccveriieireie e 49
3.2 Waktu dan lokasi penelitian ...........ccoceviiiiiiiiiiiescseee e 50
1. LoKaSi PENEIIIAN. .....ccueiieiieie e 50

3.3 Populasi dan SAMPEl .......ccoeiiiiiececc e 51
L POPUIASI. ...t 51

2. SAMPEL oo 52

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional .............cccccoveeiiiiiie e, 53
1. Variabel Penelitian........cccoovoiiiiiieie s 53
2.Definisi OPerasional ...........cccvoiieiiiiiiccie e 53

3.5 Instrumen Penelitian ..o 54



3.6 TEKNIK ANALISIS DALA .....ccie oot e e e e 55

1. EXPErt JUAGEMENT ..oc.vieieiieee ettt 55

2. ANAlISIS HaSH Data ......c.cooveiviiiiiiiiiiieee e 55
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......ccooiiiiiiictse e 59
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian ..........cccccevveieiieii e 59
4.1.1 Pengujian Persyaratan Data ...........cccccoeieeiiiiieiiese e 60
4.1.2 ANalisis DESKITPLIT .......ooviiiiiiiiieieeee s 65

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian............ccccoooviieiiiniiie i 70
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 74
5.1 KESIMPUIAN ..ottt 74
5.2 SAFAN ...ttt bbbt b e b 75
DAFTAR PUSTAKA ettt e e et e e nnae e nnee e 77

vi



Tabel 1.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.

68
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Hasil Nilai Harian ..o s 5
1 DeSain PeNEIIAN. .......cuoiiiie e 49
2 Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian...........cccocoveviiiiiiinineniennn, 51
3 Daftar Siswa Kelas V Mis Al Hidayah Namorambe ...............cccccoeue. 52
4 Contoh Kisi- Kisi Tes Keterampilan Menulis............cccoooeiiiininnnnns 54
1 Hasil Validasi ANl.........ccooiiiiiieiiecece e 61
2 Data Kelompok Pre-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen................... 62
3 Data Kelompok Post-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen................. 64
4 Hasil Uji Normalitas Pre_Test dan Post-Test Kontrol Eksperimen.... 66
5 Hasil Uji Homogenitas Data Pre-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen 67
6 Hasil Uji Homogenitas Data Post-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen
7 HaSH Uji HIPOTESIS ..o 69

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual.............ccccocvvveveiieiiene e <
Gambar 4. 1 Diagram Data Pre-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen ..........ccccccoevevvennen.

Gambar 4. 2 Diagram Data Post-Test Kelas EKSPerimen .........c.ccoceovvvieininenencncnne,

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 STIADUS ........coooiiiiiei e 83
Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen.................... 86
Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol .......................... 90
Lampiran 4 Dokumentasi WaWanCara...........ccoeeerererenenieieeeese e 93
Lampiran 5 Instrumen Penilaian ... 94
Lampiran 6 Lembar Hasil WawanCara ............cccceveriiinenisieieiee e 95
Lampiran 7 Surat Permohonan Validasi ..........ccccooveiiiiiiiiiiececce e 96
Lampiran 8 Hasil Uji Validitas (Expert Judgement)..........ccccoovevereneienincnnnnnn 97
Lampiran 9 Daftar Nilai Harian Siswa Kelas V A.........ccocooiiiiiininee, 98
Lampiran 10 Daftar Nilai Harian Siswa Kelas V B..........cccccooiiiiiiiiiiicie, 99
Lampiran 11 Perolehan Data Performance Pre-Test Kelas Eksperimen............ 100
Lampiran 12 Perolehan Data Performance Pre-Test Kelas Kontrol................... 101

Lampiran 13 Data Kelompok dan Grafik Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

............................................................................................................................. 102
Lampiran 14 Lembar Performance Test (PreTest) Kelas Kontrol..................... 103
Lampiran 15 Lembar Performance Test (PreTest) Kelas Kontrol..................... 105
Lampiran 16 Lembar Performance Test (PreTest) Kelas Kontrol..................... 107
Lampiran 17 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Kontrol .................. 109
Lampiran 18 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Kontrol .................. 111
Lampiran 19 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Kontrol .................. 113
Lampiran 20 Lembar Performance Test (Pre Test) Kelas Eksperimen ............. 115
Lampiran 21 Lembar Performance Test (Pre Test) Kelas Eksperimen ............. 117
Lampiran 22 Lembar Performance Test (Pre Test) Kelas Eksperimen............. 119

iX



Lampiran 23 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Eksperimen............ 121

Lampiran 24 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Eksperimen............ 123
Lampiran 25 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Eksperimen.......... 1255
Lampiran 26 Perolehan Data Performance Post-Test Kelas Eksperimen .......... 127
Lampiran 27 Perolehan Data Performance Post-Test Kelas Kontrol ................. 128

Lampiran 28 Data Kelompok dan Grafik Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

......................................................................................................................... 12929
Lampiran 29 Hasil Uji NOrmalitas............ccccceiveiiiiiiicie e 130
Lampiran 30 Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontol dan Eksperimen................. 131
Lampiran 31 Hasil Uji HIPOLESIS .....ccveiieiieeiiiie e 132
Lampiran 32 Dokumentasi Kelas Kontrol .............cccooevviieiiiiicccccce e 133
Lampiran 33 Dokumentasi Kelas EKSperimen............cccoceevvviveiv e iicce e 134
Lampiran 34 FOrmM KL.......coovoiiie s 135
Lampiran 35 FOrM K2.......coviii e 136
Lampiran 36 FOrM K3........coooi e 137
Lampiran 37 Surat 1Zin RISEL .........ccoiiiiiiciecie e 138
Lampiran 38 Surat Balasan RISEt...........ccccveiiiiiiiiie e 139
Lampiran 39 Hasil TUINITIN.........cooviiiiic e 140
Lampiran 40 Daftar Riwayat HIdUp ........cccoceevieiiiiiiece e 141



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di
manapun dan kapanpun. (Setyawan et al., 2020). Pembelajaran juga diartikan
sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam
melakukan proses belajar (Nurfadhillah et al., 2021). Sementara itu menurut
Rusman dalam (Saputro et al., 2021) pembelajaran merupakan suatu sistem yang
terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain,
komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi pembelajaran.
Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam
melakukan kegiatan pembelajaran, baik dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), maupun dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas
ataupun di luar kelas.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi



proses pemerolehan ilmu, pengetahuan, dan penguasaan, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran di sekolah khususnya di sekolah dasar terdapat mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu
pembelajaran yang penting, sebab dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki
empat aspek yang harus ditekuni seperti membaca, menulis, menyimak, serta
berbicara. Keempat aspek pada keterampilan bahasa salah satunya yaitu menulis,
kemampuan menulis memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari untuk membantu peserta didik dalam berkomunikasi secara tertulis.

Keterampilan menulis sangat penting untuk dikuasi bahkan dibutuhkan
khususnya pada peserta didik. Karena, nantinya akan banyak memberikan manfaat
serta kegunaan dan disamping itu juga dapat mengasah ide dan pikiran peserta
didik dalam menulis. Keterampilan menulis adalah keterampilan menuangkan ide,
gagasan, perasaan dalam bentuk bahasa dan tulisan sehingga orang lain yang
membaca dapat memahami isi tulisan tersebut dengan baik. Untuk keterampilan
menulis juga dapat dikatakan cara yang cukup efektif untuk peserta didik karena
dengan adanya keterampilan menulis nantinya akan mendorong peserta didik
untuk menuangkan gagasan atau pikiran mereka secara kreatif.

Menurut dalam Hatmo dalam (Setiawan & Luthfiyani, 2023) berpendapat
bahwa menulis itu bukan hanya berupa melahirkan pikiran atau perasaan saja,
melainkan juga merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, dan
pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis. “bahwa menulis merupakan

suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis



kepada pihak lain dengan menggunakan tulisan sebagai alat atau medianya”.
Sementara itu menurut (Athaini, 2021) menyatakan bahwa keterampilan menulis
adalah keterampilan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui
kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah
pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil. Penulis
biasanya lebih memikirkan apa yang dikomunikasikan. Namun demikian, penulis
tetap harus melibatkan perhatian pembaca.

Di dalam keterampilan menulis ini khususnya pada mata pembelajaran
Bahasa Indonesia. Dalam aspek kemampuan cerita pendek pada pelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar merupakan sebuah produksi. Dalam pembelaaran
bahasa indonesia ini pula siswa tidak bisa diajarkan melalui teori dan pengetahuan
saja tetapi bisa dengan mengajarkan secara terus-menerus dalam meningkatkan
hasil belajar prestasi siswa. Ketika akan melaksanakan pembelajaran kepada
siswa, guru harus tahu terlebih dahulu mengenai model pembelajaran apa yang
cocok untuk diterapkan dan untuk menjadikan suasana kondisi belajar yang
menyenangkan serta dapat berjalan dengan efektif.

Keterampilan menlis untuk siswa guru bisa menggunakan model
pembelajaran Picture and Picture. Karena model tersebut dapat membantu serta
menambah kemampuan atau kreativitas peserta didik sehingga peserta didik dapat
memecahkan suatu masalah dengan memakai cara yang telah dipahami oleh
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Dimana untuk penjelasan

mengenai pembelajaran Picture and Picture menurut pendapat beberapa para ahli.



Menurut (Purba et al.,, 2023) picture and picture merupakan strategi
pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Dimana
gambar yang diberikan pada siswa harus dipasangkan dan diurutkan secara logis.
Tetapi, menurut (Amini & Saniyah, 2021) Model pembelajaran picture and
picture merupakan model pembelajaran yang kooperatif atau menggunakan
adanya kelompok-kelompok dengan menggunakan gambar yang dipasangkan atau
diurutkan menjadi logis. Sedangkan, menurut (Shoimin, 2017) picture and picture
adalah suatu model belajar yang menggunakan gambar yang dipasangkan dan
diurutkan menjadi logis.

Berdasakan pendapat beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran picture and picture adalah model pembelajaran yang
menggunakan gambar sebagai bahan ajar yang digunakan oleh guru yang
dipasangkan atau diurutkan menjadi logis.

Menurut (Munawarah et al., 2022) “media visual merupakan alat saluran
komunikasi”. Media secara etimologi berasal dari bahasa latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar, maksudnya sebagai perantara atau alat menyampaikan sesuatu”. Media
visual dapat pula menumbuhkan minat peserta didik dan dapat memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif,
media visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan peserta
harus berinteraksi dengan media visual (gambar) itu untuk meyakinkan terjadinya
proses informasi. Bentuk media visual bisa berupa gambar, diagram, peta, grafik,

poster, kartun, surat kabar/majalah dan buku.



Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media visual
adalah media yang berkaitan erat dengan indera penglihatan. Media ini akan dapat
membantu percepatan proses pemahaman, menarik perhatian, memperkuat
ingatan, memperjelas sajian materi, serta mengilustrasikan bahan sehingga tidak
mudah dilupakan atau diabaikan.

Berdasarkan hasil pengamatan observasi yang dilakukan peneliti pada 05

Desember 2023 (https://drive.google.com/file/d/11g-71F8HLvznrI5S4AnCktcaR7

wsEpYG/view?usp=drivesdk) ditemukan suatu masalah bahwa model

pembelajaran picture and picture belum diterapkan pada pelajaran Bahasa
Indonesia. Adapun permasalahan yang dihadapi dalam keterampilan menulis
adalah tidak semua siswa minat untuk menulis. Kesulitan dan kurang minatnya
siswa dalam menulis yang dialami oleh peserta didik disebabkan beberapa faktor,
Siswa terlambat untuk menulis, Siswa merasa takut jika tulisannya kurang bagus,
Bingung untuk memulainya dan siswa mengalami kesusahan dalam memperoleh
ilmu, tema ataupun topik yang hendak ditulis dalam cerita pendek. Hal ini terbukti
berdasarkan daftar hasil belajar yang diperoleh siswa, kelas V hanya 14 orang
siswa yang mendapatkan nilai lebih besar sama dengan 75, dan 18 orang siswa
mendapatkan nilai dibawah 75, sementara kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

adalah 75.


https://drive.google.com/file/d/1Iq-71F8HLvznrI5S4AnCktcaR7%20wsEpYG/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Iq-71F8HLvznrI5S4AnCktcaR7%20wsEpYG/view?usp=drivesdk

Tabel 1. 1 Hasil Nilai Harian Bahasa Indonesia Siswa Kelas V

Mis-Al Hidayah Namorambe

NO Nilai Jumlah Siswa Kriteria

1. >75 14 Orang Tuntas

2. <75 18 Orang Tidak Tuntas
Total - 32 Orang -

Sumber : Dokumentasi daftar nilai di Mis-Al Hidayah Namorambe

Adapun solusi atau harapan penulis terhadap keterampilan menulis cerita
pendek siswa kelas V dengan menggunakan model pembelajaran picture and
picture adalah siswa dapat minat dalam menulis cerita pendek, tidak takut jika
tulisannya kurang bagus, mempunyai ide pikiran khususnya dalam tema ataupun
topiknya untuk lebih kreatif lagi dalam mengembangkan potensinya secara jelas
dan tepat. Selain itu juga ketika guru memberikan materi mengenai cerita pendek
kepada peserta didik dengan menggunakan model tersebut siswa akan menjadi
lebih aktif lagi dalam berpartisipasi, serta siswa dapat memahami perkataan yang
dimaksudkan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang sedang

berlangsung.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik mengenai permasalahan
tersebut sebagai topik yang akan diteliti melalui judul penelitian “Pengaruh
Model Pembelajaran Picture and Picture Berbasis Media Visual terhadap
Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Kelas V Di Mis Al Hidayah

Namorambe”.



1.2 Identifikasi Masalah

1. Terdapat adanya siswa yang merasa bosan dalam menulis cerita pendek pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dikarenakan media pembelajaran yang
kurang menarik

2. Masih terlalu jarang menggunakan model pembelajaran Picture and Picture
sehingga peserta didik belum terlalu termotivasi khususnya dalam
keterampilan menulis cerita pendek

3. Kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran menulis cerita pendek
karena mereka masih bingung memulai darimana serta tidak mempunyai ide

dalam menulis

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang perlu dibatasi
agar Penelitian ini terarah yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Picture and
Picture Berbasis Media Visual terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia

kelas V di Mis Al Hidayah Namorambe.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keterampilan menulis cerita pendek dengan menggunakan
model pembelajaran Picture and Picture siswa kelas V' Mis Al Hidayah
Namorambe?

2. Bagaimana keterampilan menulis cerita pendek dengan menggunakan
model pembelajaran Konvensional siswa kelas V Mis Al Hidayah

Namorambe?



3. Apakah Terdapat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture
terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas V Mis Al

Hidayah Namorambe?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keterampilan menulis cerita pendek dengan
menggunakan model pembelajaran Picture and Picture siswa kelas V Mis
Al Hidayah Namorambe.

2. Untuk mengetahui keterampilan menulis cerita pendek dengan
menggunakan model pembelajaran Konvensional siswa kelas V Mis Al
Hidayah Namorambe.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Picture and Picture
terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas V Mis Al

Hidayah Namorambe.

1.6 Manfaat Penelitian

Dengan adanya sebuah penelitian diharapkan nantinya dapat memberikan
manfaat baik untuk penulis maupun kepada orang lain. Manfaat penelitian pada
umumunya digunakan sebagai rujukan penelitian selanjutnya dan dasar
pertimbangan bagi guru yang mana untuk memperbaiki lagi dalam pembelajaran.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan serta pengalaman tentang bagaimana pengaruh

keterampilan dalam menggunakan model pembelajaran Picture and Picture.



2. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesan yang baik dalam
rangka perbaikan pembelajaran dalam hal penggunaan model pembelajaran
dan peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar.
3. Bagi Guru

Dapat mengembangkan serta menambah wawasan guru sebagai model
pembelajaran Picture and Picture lebih menarik lagi untuk meningkatkan
keterampilan menulis sehingga mampu mengembangkan ide karya dan siswa
tidak menjadi mudah bosan.
4. Bagi Siswa

Untuk memotivasikan peserta didik dan mengefektifkan pembelajaran
sehingga standar kompetensi yang diinginkan dapat tercapai secara optimal

dalam mengembangkan dan menuangkan ide, perasaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Model Pembelajaran Picture and Picture
2.1.1.1 Pengerian Model Pembelajaran Picture and Picture

Menurut (Hindriawati, 2020) Model pembelajaran Picture and Picture
memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Model pembelajaran
hendaknya selalu menekankan aktifnya siswa dalam setiap proses pembelajaran.
inovatif artinya setiap pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru,
berbeda dan selalu menarik minat siswa. Kreatif artinya setiap pembelajaran harus
menimbulkan minat kepada siswa untuk menghasilkan sesuatu atau dapat
menyelasaikan suatu masalah dengan menggunakan metoda, teknik atau cara yang
dikuasi oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran.

Menurut (Shoimin, 2019), Picture and picture adalah suatu model belajar
menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis.
Model pembelajaran ini mengandalkan gambar yang menjadi faktor utama dalam
proses pembelajaran. Sedangkan menurut (Roswita, 2020), Metode Picture and
Picture adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai alat utama
dalam proses belajar. Gambar-gambar tersebut diurutkan atau dipasangkan
menjadi rangkaian logis. Dalam metode ini, gambar menjadi elemen sentral yang
digunakan untuk membantu proses pembelajaran. Oleh karena itu, sebelum
kegiatan belajar dimulai, guru perlu menyiapkan gambar-gambar yang akan

ditampilkan, baik dalam bentuk kartu atau poster berukuran besar.

10
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Picture and Picture adalah metode pembelajaran yang menggunakan
gambar yang dipasangkan atau diurutkan dalam urutan logis (Yanuarti, 2023).
Siswa yang mampu mengurutkan gambar jawaban atau soal dengan benar lebih
cepat sebelum waktu yang ditentukan habis akan mendapatkan poin. Menurut
(Saphira, 2022), diterapkannya model pembelajaran picture and picture
berbantuan quizizz efektif dipergunakan selama berlangsungnya pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan model
pembelajaran Picture and picture adalah sebuah model pembelajaran yang mana
model ini bisa digunakan oleh guru kepada peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan masing-masing. Dengan demikian model ini lebih mengutamakan
berupa gambar, dan gambar tersebut merupakan media yang tepat dalam
pembelajaran.
2.1.1.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Picture and Picture

Menurut (Imas Kurniasih, Berlin Sani, 2019) langkah-langkah model
pembelajaran picture and picture adalah sebagai berikut:

1. Gurumem berikan penjelasan dengan media gambar.

2. Siswa memperhatikan gambar.

3. Siswa mulai melihat dan mencermati gambar yang telah diberikan.

4. Siswa mulai aktif untuk mendeskripsikan gambar yang di berikan.

5. Siswa di beri latihan soal tentang gambar yang diberi oleh guru.

6. Siswa menjawab pertanyaan latihan yang telah diberikan oleh guru.
Sedangkan menurut Zainal Agib (dalam Hindriawati, 2020) langkah-

langkah pembelajaran picture and picture sebagai berikut:



1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru memberikan tayangan/gambaran tentang materi pelajaran.
Siswadiberikan gambar-gambar.

Membagi kelas menjadi beberapa kelompok.

Siswa dan kelompok diminta untuk menghubungkan gambar-gambar tersebut
dengan materi.

Setiap kelompok menjelaskan dengan alasan yang logis terhadap gambar
yang disusun.

Guru dan siswa lain mengajukan pertanyaan.

Kesimpulan.

Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tentang tujuan pembelajaran.

10) Penutup.

(Lenny, 2021) menyatakan bahwa langkah-langkah penerapan model picture

and picture sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Menyajikan materi sebagai pengantar.

Menampilkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi untuk diamati
oleh siswa.

Siswa secara bergantian menyusun atau mengurutkan gambar-gambar
tersebut menjadi urutan yang logis.

Guru bertanya mengenai alasan atau pemikiran di balik urutan gambar yang

dibuat siswa.



6)

7)
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Guru kemudian menjelaskan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi
yang ingin dicapai, berdasarkan alasan urutan gambar tersebut.
Menyimpulkan atau merangkum materi.

Menurut (Huda, 2013) langkah-langkah penerapan model picture and

picture sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penyampaian Kompetensi: Pada tahap ini guru diharapkan menyampaikan
kompetensi dasar mata pelajaran yang besangkutan.

Presentasi materi tahap penyajian materi, guru telah menciptakan momentum
awal pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari sini.
Penyajian Gambar, pada tahap ini guru menyajikan gambar dan mengajak
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati
setiap gambar yang di tunjukan.

Pemasangan Gambar. Pada tahap ini, guru meberikan gambar, siswa
memasangkan gambar-gambar secara urut dan logis.

Penyajian Kompetensi, berdasarkan komentar atau penjelasan atau urutan
gambar-gambar, guru bisa menjelaskan lebih lanjut sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.

Penutup, diakhir pembelajaran, guru dan siswa saling berefleksi mengenai

apa yang telah dicapai dan dilakukan.

Menurut (Hamdayama, 2020), Langkah-langkah model pembelajaran Picture

and Picture yaitu sebagai berikut

1) Penyampaian kompetensi,

2) Pengantar materi,
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3) Penyajian gambar,

4) Pemasangan gambar,

5) Pernyataan alasan,

6) Penanaman konsep, dan

7) Simpulan/rangkuman.

Berikut ini langkah-langkah model pembelajaran Picture and Picture sebagai

berikut:

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Guru memberi penjelasan serta contoh tentang merangkai teks cerita melalui
media gambar.

3) Guru memberikan media gambar kepada masing-masing siswa.

4) Masing-masing siswa diminta untuk mengamati media gambar oleh guru .

5) Siswa diminta untuk merangkai teks cerita dari media gambar yang sudah di
amati.

6) Siswa di minta untuk membacakan hasil teks cerita yang sudah mereka tulis.

7) Kesimpulan.

8) Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tentang tujuan pembelajaran.

9) Penutup.

2.1.1.3 Kelebihan Model Pembelajaran Picture and Picture

Menurut (Shoimin, 2019) berikut ini adalah kelebihan model pembelajaran

Picture and Picture diantaranya yaitu:

a) Memudahkan siswa untuk memahami apa yang dimaksudkan oleh guru

ketika menyampaikan materi pembelajaran.
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b) Siswa cepat tanggap atas materi yang disampaikan karena diiringi dengan

d)

f)

9)

gambar-gambar.

Siswa dapat membaca satu per satu sesuai dengan petunjuk yang ada pada
gambar-gambar yang diberikan.

Siswa lebih berkonsentrasi dan merasa asyik karena tugas yang diberikan
oleh guru berkaitan dengan permainan mereka sehari-hari.

Adanya saling kompetensi antarkelompok dalam penyusunan gambar yang
telah dipersiapkan oleh guru sehingga suasana kelas terasa hidup.

Siswa lebih kuat mengingat konsep-konsep atau bacaan yang ada pada
gambar.

Menarik bagi siswa dikarenakan melalui audio visual dalam bentuk gambar-
gambar.

Sedangkan menurut Imas Kurniasih dan Berlin Seni (Oktaviana et al., 2018)

kelebihan model pembelajaran Picture and Picture diantaranya yaitu:

a)
b)

c)

d)

€)

Guru bisa dengan mudah mengetahui kemampuan masing- masing siswa.
Model Picture and picture melatih siswa untuk berpikir logis.

Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek
bahasan dengan memberikan kebebasan siswa berargumen terhadap gambar
yang diperhatikan.

Dapat memunculkan inovasi belajar siswa yang lebih baik.

Siswa dilibatkan dalam perenjanaan dan pengelolahan kelas.

Menurut (Diah Purwati et al., 2019) kelebihan model pembelajaran Picture

and Picture diantaranya yaitu:



b)
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Materi yang akan diajarkan lebih derarah karena pada awal pembelajaran
guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat
terlebih dahulu.

Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-
gambar mengenai materi yang akan disampaikan.

Dapat meningkatkan daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa di suruh
guru untuk menganalisa gambar yang ada.

Untuk meningkatkan daya tanggung jawab siswa.

Pembelajaran lebih terkesan sebab siswa dapat mengamati langsung gambar
yang disediakan guru.

Menurut (Qeis, 2020), kelebihan model pembelajaran Picture and Picture

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Metode ini memudahkan siswa memahami apa yang disampaikan guru dalam
pembelajaran, karena menggunakan gambar yang langsung disajikan kepada
siswa.

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap materi yang disampaikan
karena gambar yang digunakan dapat memicu pemikiran mereka.

Setiap siswa bisa menjelaskan makna dari setiap gambar sesuai dengan
petunjuk yang diberikan.

Siswa lebih fokus dan merasa lebih terlibat karena tugas yang diberikan
terkait dengan permainan sehari-hari mereka, yaitu bermain dengan gambar.
Adanya persaingan sehat antar kelompok dalam menyusun gambar yang

sudah disiapkan oleh guru membuat suasana kelas menjadi lebih dinamis.
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6) Siswa cenderung lebih mudah mengingat konsep atau informasi yang ada
pada gambar

7) Metode ini menarik bagi siswa karena menggunakan media visual berupa
gambar-gambar.

Sedangkan menurut (Matondang, 2021), kelebihan model pembelajaran
Picture and Picture sebagai berikut:

1) Materi yang diajarkan menjadi lebih terarah karena di awal pembelajaran,
guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan memberikan ringkasan
materi.

2) Siswa lebih cepat memahami materi karena guru menunjukkan gambar-
gambar yang berkaitan dengan topik yang dipelajari.

3) Dengan menganalisis gambar, siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir logis. d) Tanggung jawab siswa meningkat karena guru meminta
mereka menjelaskan alasan di balik urutan gambar yang mereka buat.

4) Pembelajaran menjadi lebih berkesan karena siswa bisa langsung mengamati
gambar-gambar yang telah disiapkan oleh guru
Berdasarkan pendapat para ahli di ataa, dapat disimpulkan bahwa berikut ini

kelebihan model pembelajaran Picture and Picture :

a) Memudahkan siswa untuk memahami apa yang dimaksudkan oleh guru

ketika menyampaikan materi pembelajaran.

b) Siswa cepat tanggap atas materi yang disampaikan karena diiringi dengan

gambar-gambar.



d)

f)
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Siswa dapat membaca satu per satu sesuai dengan petunjuk yang ada pada
gambar-gambar yang diberikan.

Siswa lebih berkonsentrasi dan merasa asyik karena tugas yang diberikan
oleh guru berkaitan dengan permainan mereka sehari-hari.

Siswa lebih kuat mengingat konsep-konsep atau bacaan yang ada pada
gambar.

Menarik bagi siswa dikarenakan melalui audio visual dalam bentuk gambar-

gambar.

2.1.1.4 Kekurangan Model Pembelajaran Picture and Picture

Menurut  (Shoimin, 2019) berikut ini adalah kekurangan model

pembelajaran Picture and Picture diantaranya yaitu:

a)
b)

c)

d)

al.,

Memakan banyak waktu
Banyak siswa yang pasif
Harus mempersiapkan banyak alat dan bahan yang berhubungan dengan
materi yang akan diajarkan dengan model tersebut.
Membutuhkan biaya yang tidak sedikit.
Sedangkan menurut Imas Kurniasih dan Berlin Seni dalam (Oktaviana et

2018) kekurangan model pembelajaran Picture and Picture diantaranya

yaitu:

a)

b)

Semakin rumit sebuah model Pembelajaran resikonya tentu saja memakan
waktu yang lama.
Harus memiliki keterampilan penguasaan kelas yang baik, karena model

pembelajaran ini rentan siswa yang menjadi kurang aktif.
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c) Dibutuhkan dukungan fasilitas alat dan biaya yang cukup memadai, terutama
untuk gambar yang akan di perlihatkan.
Menurut (Diah Purwati et al.,, 2019) kekurangan model pembelajaran
Picture and Picture diantaranya yaitu:
a) Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkualitas serta sesuai
dengan materi pelajaran.
b) Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar atau
kompetensi siswa yang dimiliki.
c) Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar
sebagai bahan utama dalam pembahas suatu materi pelajaran.
d) Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan
gambar-gambar yang diinginkan.
Menurut (Wahyuni, 2020), beberapa kekurangan model pembelajaran
Picture and Picture sebagai berikut:
a) Keterbatasan waktu
b) Ketergantungan pada media visual
¢) Sulit untuk materi abstrak
d) Terbatas pada keterampilan observasi
e) Persiapan yang rumit bagi guru
f) Kurang cocok untuk kelas besar
Sedangkan menurut (Jakawali, 2022), kekurangan model pembelajaran

Picture and Picture sebagai berikut:
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a) Pelaksanaan metode ini memerlukan waktu yang tidak singkat dan
membutuhkan persiapan yang matang. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan
akan berbagai sumber dan alat pendukung yang memadai.

b) Jumlah kelompok yang dapat tampil secara efektif hanya sekitar 2-3
kelompok. Jika lebih dari itu, suasana kelas menjadi sulit terkendali dan
mudah ramai. Selain itu, siswa bisa merasa bingung dengan penjelasan yang
disampaikan oleh teman-teman mereka.

Oleh karena itu, model pembelajaran ini memerlukan suasana yang tenang,
dan guru harus dapat mengarahkan komunikasi secara dominan selama
pelaksanaannya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
berikut ini kekurangan model pembelajaran Picture and Picture :

a) Memakan banyak waktu.

b) Banyak siswa yang pasif.

c) Harus mempersiapkan banyak alat dan bahan yang berhubungan dengan
materi yang akan diajarkan dengan model tersebut.

d) Membutuhkan biaya yang tidak sedikit.

2.1.2 Media Visual
2.1.2.1 Pengertian Media Visual

Media adalah alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, film, poster
dan spanduk. Sedangkan menurut Heinich “media merupakan alat saluran
komunikasi”. Media secara etimologi berasal dari bahasa latin dan merupakan

bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau



21

pengantar, maksudnya sebagai perantara atau alat menyampaikan sesuatu”
(Nasiha, 2023). Penggunaan media secara kreatif akan memperbesar
kemungkinan bagi peserta didik untuk belajar lebih banyak, mencamkan apa yang
dipelajarinya lebih baik, dan meningkatkan penampilan dalam melakukan
keterampilan sesuai dengan yang menjadi tujuan pembelajaran. Menurut
(Mayasari, 2022) Media visual adalah metode penyajian bahan pelajaran dengan
menggunakan alat-alat pengajaran yang dapat memperlihatkan atau
memperagakan materi tersebut.

Untuk mengoptimalkan penggunaan media secara kreatif maka diperlukan
visual, visual adalah hal yang dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata),
berdasarkan penglihatan: bentuk Media visual yaitu media yang berfungsi untuk
menyalurkan pesan dari sumber kepada penerima pesan. Saluran yang dipakai
meyangkut indera penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke
dalam simbol-simbol komunikasi visual. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami
artinya agar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Media visual
dapat didefinisikan sebagai media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan
secara jelas, kuat, dan terpadu, melalui kombinasi mengungkapkan kata-kata dan
gambar. Media ini sangat tepat untuk tujuan menyampaikan informasi dalam
bentuk rangkuman yang dipadatkan.

Media visual juga sering disebut dengan gambar atau perumpamaan,
memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar (Kiki, 2024). Media
visual dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui elaborasi struktur dan

organisasi) dan memperkuat ingatan. Media visual dapat pula menumbuhkan
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minat peserta didik dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran
dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, media visual sebaiknya ditempatkan
pada konteks yang bermakna dan peserta harus berinteraksi dengan media visual
(gambar) itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi.

Menurut (Afandi, 2023), bentuk media visual bisa berupa gambar,
diagram, peta, grafik, poster, kartun, surat kabar/majalah dan buku. Media visual
merupakan sarana penunjang keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah,
serta dapat menumbukan semangat belajar peserta didik, membantu guru dalam
menjelaskan materi baik yang bersifat konkret maupun abstrak. Sebagai alat bantu
mengajar maka media pengajaran dapat menunjang penggunaan metode mengajar
yang digunakan guru.

Dalam interaksi belajar mengajar sering terjadi hambatan komunikasi, hal
ini bisa berasal dari peserta didik (daya tangkap yang rendah), dan juga bahan
yang diajarkan guru terlalu sulit dengan menggunakan alat atau media pengajaran
maka hambatan komunikasi tersebut dapat di atasi, sehingga dapat dicapai
kualitas belajar mengajar yang baik.

Berdasarkan paparan dari beberapa para ahli di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa media visual adalah media yang berkaitan erat dengan indera
penglihatan. Media ini akan dapat membantu percepatan proses pemahaman,
menarik perhatian, memperkuat ingatan, memperjelas sajian materi, serta

mengilustrasikan bahan sehingga tidak mudah dilupakan atau diabaikan.
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2.1.2.2 Macam-Macam Media Visual
Ada berbagai macam media pengajaran yang memberikan bantuan sangat

besar kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar. Berikut adalah
beberapa jenis media visual diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Media gambar atau Foto

Foto merupakan media reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi. Foto ini
merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan sesuatu yang
akan dijelaskan dengan lebih kongkrit dan realistis. Informasi yang disampaikan
dapat dimengerti dengan mudah karena hasil yang diragakan lebih mendekati
kenyataan melalui foto yang diperlihatkan pada anak-anak, dan hasil yang
diterima oleh anak-anak akan sama.
b) Slide

Slide merupakan media visual yang diproyeksikan dapat dilihat dengan mudah
oleh para siswa di kelas. Slide adalah gambar yang diproyeksikan oleh cahaya
melaluli proyektor. Dalam penggunaannya media ini dapat membantu
menimbulkan pengertian dan ingatan yang kuat pada pesan yang disampaikan dan
dapat dipadukan dengan unsur suara.
¢) Karikatur dan kartun

Karikatur dan kartun merupakan garis yang dicoret dengan spontan yang
menekankan kepada hal-hal yang dianggap penting, beda antara poster dan
karikatur terletak pada: coretan-coretan pada karikatur, misalnya coretan pada
wajah manusia yang mirip dengan yang dikarikaturkan member pesan politis

maupun coretan-coretan yang kelihatan. Sedangkan kartun ide utamanya adalah
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menggugah rasa lucu dan kesan utamanya adalah senyum dan tawa. Kesan Kkritis
disampaikan tahan lama dalam ingatan anak.
d) Buku Ajar

Buku ajar atau biasa dikenal dengan buku pelajaran adalah jenis buku yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Prinsipnya semua buku yang dapat
digunakan untuk bahan kajian pembelajaran. Namun pengertian buku ajar secara
khusus terkait dengan cara menyusun, penggunaannya dalam pembelajaran dan
penyebarannya, sehingga buku tersebut masuk dalam kategori sebagai buku ajar.
Buku ajar disusun sesuai dengan kebutuhan para peserta didik berdasarkan
jenjang sekolahnya. Pertama kebutuhan akan pengetahuan, misalnya tentang ilmu
alam, pada tingkat sekolah dasar hanya sampai tingkatan mengetahui. Tetapi pada
tingkatan yang lebih tinggi semisal sekolah menengah atas maka harus mampu
memahami, bahkan mungkin sampai pengaplikasian yang mana ditingkat ini
membutuhkan latihan dan dampingan. Kedua, kebutuhan umpan balik terhadap
apa yang disampaikan kepada peserta didik.
e) Google Classroom

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi saat ini sangat pesat.
Salah satunya dalam bidang media pembelajaran. Sudah banyak sekali yang
menciptakan software media pembelajaran untuk mempermudah dalam proses
belajar mengajar. Salah satu contoh media pembelajaran yaitu Google Classroom.
f) Quizizz

Quizizz adalah aplikasi berupa kuis interaktif yang dianggap mampu menarik

minat siswa karena menggantikan cara lama kuis yang hanya melibatkan kertas
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dan pulpen tetapi berupa pertanyaan-pertanyaan yang dibuat oleh seseorang pada
Quizizz.com untuk dikerjakan oleh orang lain dengan cara memasukan kode join.
Penggunaan media pembelajaran yang dapat diakses melalui telepon seluler siswa
ini merupakan pemanfaatan teknologi secara positif dan dapat meningkatkan
minat siswa dalam pembelajaran. Selain itu fitur yang tersedia dalam Quizizz juga
dapat memberikan kemudahan bagi guru dalam pemberian tugas dan proses
penilaian yang dapat diunduh dalam format excel.
g) Zoom Cloud Meeting

Zoom Cloud Meeting adalah sebuah aplikasi yang dapat menunjang
kebutuhan komunikasi di manapun dan kapanpun dengan bayak orang tanpa harus
bertemu fisik secara langsung. Aplikasi ini untuk videoconference, dengan mudah
dapat di install pada perangkat:

a. PC (Personal Computer) dengan webcame.
b. Laptop dengan webcame.
c. Smartphone.

Android "Zoom Cloud" begitulah sebutannya, aplikasi ini sangat cocok sekali
untuk melakukan Video Conference, dengan ringanya bandwidth yang digunakan,
tidak ada iklan di aplikasi tersebut, serta tidak terlalu banyak memakan resource
memory jika dijalankan di Android atau PC.
2.1.2.3 Fungsi dan Manfaat Media Visual

1. Fungsi Media Visual

Media pengajaran merupakan salah satu alat yang mampu mempertinggi

semangat dan kualitas peserta didik dalam proses belajar mengajar, sehingga
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memberikan kemungkinan peserta didik untuk memperoleh hasil yang
maksimal sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dengan besarnya manfaat
dari media tersebut, maka media pengajaran pada suatu lembaga pendidikan
mutlak harus dimiliki. Lebih-lebih di zaman modern sekarang ini, lembaga
pendidikan berkompetensi dalam meningkatkan mutu pendidikan, sehingga
alumnus dari lembaga pendidikan mampu berbuat banyak yang berguna,
demi kemajuan bangsa dan mengembangkan potensi yang dimiliki.

Belajar dengan menggunakan panca indera merupakan suatu hal yang
semestinya, namun terkadang panca indera sendiri bisa memiliki gangguan
yang bisa menghambat peserta didik dalam proses belajar mengajar. Oleh
karena itu sistem pembelajaran dengan menggunakan media dapat membantu
peserta didik yang mengalami gangguan mengerti terhadap materi yang
diajarkan.

Dengan adanya bentuk-bentuk media yang beragam dapat digunakan
untuk meningkatkan pengalaman belajar agar menjadi lebih konkret. Usaha
untuk membuat pengajaran lebih konkret tidaklah mudah, karena banyak hal
yang mempengaruhinya, seperti keberadaan media. Dengan adanya media
pengajaran sangat membantu peserta didik dalam menambah pemahaman
dan pengalaman belajar. Media pada awalnya hanya berfungsi sebagai alat
bantu dalam Kkegiatan pembelajaran yakni berupa sarana yang dapat
memberikan pengalaman visual, realita kepada peserta didik dalam rangka
mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang

kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana sehingga fungsi media bukan
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hanya mempertinggi daya serap tetapi juga potensi anak terhadap materi
pembelajaran. Fungsi pokok penggunaan media visual dalam pembelajaran
adalah:

a. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar mempunyai fungsi
tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar
yang efektif.

b. Penggunaan media merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi
mengajar. Ini berarti bahwa media merupakan salah satu unsur yang harus
dikembangkan guru.

c. Media dalam penggunaannya integral dengan tujuan dan fungsi ini
mengandung makna bahwa media harus melihat kepada tujuan dan bahan
pelajaran.

d. Penggunaan media dalam pembelajaran bukan semata-mata alat hiburan,
dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih
menarik perhatian peserta didik.

e. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik dalam
menangkap pengertian dan pemahaman dari proses pembelajaran yang
diberikan guru.

f. Penggunaan media dalam pembelajaran diutamakan untuk meningkatkan
dan mempertinggi mutu belajar.

Adapun menurut (Prasetyo, 2017) manfaat penggunaan media dalam

pembelajaran adalah :
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a. Penyampaian materi dapat diseragamkan.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

d. Efesiensi waktu dan tenanga.

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.

f. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan diama saja dan
kapan saja.

g. Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan
proses belajar.

h. Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produkif.

Sedangkan menurut Edgar Dale dalam (Zahratussyafara et al., 2023)
manfaat media secara umum ialah memperjelas pesan agar tidak terlalu
verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra,
menimbulkan gairah belajar. Interaksi lebih langsung antara peserta didik dengan
sumber belajar, memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya, memberi rangsangan yang sama,
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.

2. Manfaat Media Visual

Media visual dikatakan mampu menampilkan hal-hal nyata dari fenomena
yang dipelajari. Dengan memakai media visual ini, siswa tidak hanya
membayangkan fenomena dalam pembelajaran yang dipelajari, guru bisa lebih
mudah menunjukkan apa yang dimaksud dan apa yang akan disampaikan.

Berbagai manfaat media visual dalam pembelajaran telah di kemukakan oleh
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banyak ahli. Salah satunya menurut Kemp dan Dayton mengemukakan beberapa
hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan media visual
sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama
pembelajaran langsung sebagai berikut:

a. Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku.

b. Pembelajaran bisa lebih menarik.

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif.

d. Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat.

e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan.

f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan.

g. Sikap positif pebelajar.

h. Peran pebelajar dapat berubah kearah yang lebih positif.

2.1.3 Keterampilan Menulis

2.1.3.1 Pengertian Menulis

Menulis mempunyai arti kegiatan mengungkapkan gagasan secara tertulis.
Orang yang melakukan kegaiatan ini dinamakan penulis dan hasil kegaiatannya
berupa tulisan (Akbar, 2023). Selain kata menulis masyarakat juga dikenal dengan
kata mengarang. Banyak orang menggunakan kata menulis dengan arti
mengarang. Kedua kata itu sering dipertukarkan dalam penggunaannya. Kedua
kata itu memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya kegiatan menulis dan
mengarang adalah kegiatan yang sama-sama mengungkapkan gagasan. Kemudian
perbedaannya jika menulis akan menghasilkan sebuah tulisan jika mengarang

akan menghasilkan sebuah karangan (B. F. Putri, 2019).
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Kegiatan menulis sangatlah penting dalam dunia pendidikan, dengan
menulis seseorang siswa mampu mengkonstruk berbagai ilmu atau pengetahuan
yang dimiliki dalam sebuah tulisan baik dalam bentuk esai, artikel, laporan ilmiah,
cerpen, puisi, buku harian dan sebagainya. Keempat unsur itu adalah: (1) penulis
sebagai penyampai pesan, (2) pesan atau sesuatu yang disampaikan penulis, (3)
saluran atau medium berupa lambang-lambang bahasa tulis seperti huruf dan
tanda baca, serta (4) penerima pesan, yaitu pembaca, sebagai penerima pesan yang
disampaikan oleh penulis (Akhadiah, 2016 : 181 ).

Menurut (Rahmadini, 2024) menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang sangat ekpresif dan produktif. Dikatakan sebagai ekpresif karena
menulis merupakan hasil pemikirian dan perasaan yang dapat dituangkan melalui
aktivitas menggerakan motorik harus melalui goresan-goresan tangan. Selanjutnya
dikatakan produktif, karena merupakan proses dalam menghasilkan satuan bahasa
berupa karya nyata, hingga lahir dalam bentuk tulisan. Dengan demikian secara
umum tulisan disebut sebagai karya dari hasil gagasan seseorang yang dapat
dipahami orang lain. Menulis juga dapat dikatakan salah satu kemampuan
berbahasa. Dalam pembagaian kemampuan berbahasa menuli selalu diletakkan
paling akhir setelah kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca. Meskipun
selalu ditulis paling akhir, bukan berarti menulis merupakan kemampuan yang
tidak penting. Dalam menulis semua unsur keterampilan berbahasa harus
dikonsentrasikan secara penuh agar mendapat hasil yang benar-benar baik. Selain
itu menulis berarti mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat atau

pikiran, dan perasaan. Selain itu menulis adalah meletakkan simbol grafis yang
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mewakili bahasa yang dimengerti orang lain. Menulis dapat dianggap sebagai
suatu proses maupun suatu hasil.
2.1.3.2 Tujuan Menulis
Menurut (Tarigan, 2019 : 24-25 )tujuan menulis secara umum adalah
sebagai berikut:
1) Untuk memberikan informasi dalam bentuk bahasa tulis.
2) Untuk meyakinkan para pembaca informasi.
3) Untuk menghibur.
4) Untuk mengespresikan perasaan.
Sedangkan menurut Semi dalam (Suryadi et al., 2022) secara umum tujuan
orang menulis adalah sebagai berikut:
1) Untuk menceritakan sesuatu
Setiap orang mempunyai pengalaman hidup. Menceritakan sesuatu kepada
orang lain mempunyai maksud agar orang lain atau pembaca tahu tentang apa
yang dialami oleh yang bersangkutan. Pembaca tahu apa yang diimpikan,
dikhayalkan, atau yang dipirkan penulis.
2) Untuk memberikan petunjuk atau arahan
Banyak kita jumpai tentang tulisan yang tujuannya memberi petunjuk atau
arahan tentang sesuatu, misalnya acara belajar yang baik, cara membuat kue dan

masih banyak lagi.
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Untuk menjelaskan sesuatu

Apabila kita membaca berbagai buku pelajaran sehar-hari tentu didalamnya

menjelaskan tentang sesuatu hal yang ingin kita ketahui maknanya dengan tujuan

untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan baru.

Menurut (Sustanto, 2019: 244 ) tujuan menulis dapat dikategorikan ke dalam

empat macam, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar, disebut
wacana informatif (informative discourse). Tulisan yang bertujuan memberi
informasi atau karangan penerangan kepada para pembaca.

Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak para pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan, disebut wacana persuasive (persuasive
discourse).

Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau
mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer atau wacana kesastraan
(literacy discourse).

Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api
disebut wacana ekspresif (expressive discourse). Sebagai gambaran, menulis
puisi dapat termasuk menulis yang bertujuan untuk pernyataan diri dengan
pencapaian nilai-nilai artistik.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis dapat

memberikan keuntungan bagi penulisnya dan bertujuan untuk memberitahukan,

menyakinkan, dan menghibur sebagai ungkapan perasaan yang melalui tulisan.
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2.1.3.3 Fungsi Keterampilan Menulis
Keterampilan adalah “kesanggupan; kecakapan; kekuatan”. Kemampuan

menulis merupakan kesanggupan untuk dapat melahirkan ide-ide baru dan
menyajikannya dalam bentuk tulisan secara utuh, lengkap, dan jelas, sehingga ide-
ide itu mudah dipahami dan dimengerti oleh orang lain untuk keperluan
komunikasi atau mencatat. Keterampilan menulis menurut Slamet dalam (Siregar
et al., 2021) mencakup beberapa kemampuan:

1) Kemampuan menggunakan unsur-unsur bahasa yang tepat.

2) Kemampuan mengorganisasikan wacana dalam bentuk karangan.

3) Kemampuan menggunakan bahasa yang tepat, pilihan kata yang lainnya.

Kemampuan seseorang dalam menulis ditentukan dengan ketepatan dalam
menggunakan unsur-unsur bahasa, pengorganisasian wacana dalam bentuk
karangan, dan ketepatan dalam menggunakan bahasa serta pemilihan kata yang
digunakan dalam menulis.

Fungsi menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung karena tidak
langsung berhadapan dengan pihak lain yang membaca tulisan Kita, tetapi melalui
bahasa tulisan.fungsi utama dari tulisan yaitu sebagai alat komunikasi yang tidak
langsung.

Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para siswa
berpikir, tetapi juga dapat menolong kita untuk berpikir secara kritis. Menulis
dapat memudahklan dalam merasakan dan menikmati hubungan- hubungan,
memperdalam daya tanggap atau presepsi kita, memecahkan masalah-masalah

yang Kita hadapi, menyusun urutan pengalaman, tidak jarang kita menemui apa
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yang sebenarnya kita pikirkan dan rasakan mengenai orang-orang, gagasan-
gagasan, masalah-masalah, dan kejadian- kejadian hanya dalam proses menulis
yang aktual (B. F. Putri, 2019).

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat
menulis adalah mengembangkan kreatifitas yaitu dengan menemukan ide dan
gagasan, mengumpulkan bahan-bahan serta memperjelas suatu masalah.
2.1.3.4 Manfaat Menulis

Dalam dunia pendidikan, menulis sangat berharga sebab menulis dapat
membantu seseorang berpikir lebih mudah. Menulis sebagai suatu alat dalam
belajar dengan sendirinya memainkan peranan yang sangat penting. Dilihat dari
sudut pandang ini, (Sustanto, 2019) mengemukakan kegunaan menulis, antara
lain:

1) Menulis membantu kita menemukan kembali apa yang pernah kita ketahui.
Menulis mengenai suatu topik tersebut dalam membantu kita membangkitkan
pengetahuan dari pengalaman masa lalu.

2) Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis merangsang pikiran
kita untuk mengadakan hubungan, mencapai pertalian dan menarik
persamaaan (analogi) antara ide-ide yang tidak pernah akan terjadi
seandainya kita tidak menulis.

3) Menulis membantu kita mengorganisasikan pikiran dan menempatkan dalam

suatu wacana yang berdiri sendiri.
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Menulis membuat pikiran seseoran siap untuk di baca dan dievaluasi. Kita
dapat membuat jarak dengan ide kita sendiri dan melihatnya lebih objektif
pada waktu kita siap menulisnya.

Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru. Kita akan
dapat menyimpannya lebih lama, jika kita menuangkannya dalam bentuk
tulisan.

Menulis membantu kita agar dapat memecahkan masalah dengan jalan
memperjelas unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks
visual, sehingga dapat diuji.

Menurut (Seminar & Daring, 2022) mengungkapkan tentang manfaat

menulis, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Dapat meningkatkan dan memperluas kata yang belum diketahui karena
banyak membaca.

Dapat memperlancar tulis-menulis baik kalimat, paragraf, maupun wacana.
Mempermudah dalam mengembangkan kemampuan daya tulisan dan bahasa
sendiri.

Mengembangkan kepuasan pribadi dan kebanggaan dalam bentuk tulisan.

Mohamad Yunus dan Suparno (2019: 1-4), mengemukakan beberapa

manfaat menulis adalah meningkatkan kecerdasan dan kreatif, menumbuhkan

keberanian, dan mendorong keinginan dan kemampuan mengumpulkan informasi.

Sedangkan manfaat menulis menurut (Tanjung & Arifudin, 2023) adalah

sebagai berikut:
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1. Dapat memunculkan rasa keingin tahuan dan dapat melatih kepekaan
terhadap realitas di lingkungan sekitar.
2. Dengan mneulis, dapat mendorong kita untuk mncari referensi.
3. Dapat melatih menyusun pendapat dan membuat argument yang runtut,
sistematis, dan logis.
4. Secara psikologi menulis dapat mengurangi tingkat stress dan ketegangan.
5. Hasil dan tujuan yang diterbitkan, kita mendapatkan kepuasan batin dan
memperoleh penghargaan.
6. Tulisan yang banyak dibaca oleh orang akan menjadikan kita terkenal pula.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan
salah satu aspek penting dalam pembelajaran, dengan menulis seseorang dapat
menuangkan ide dalam bentuk tulisan hal ini sering dianggap sulit karena
seseorang menganggap bahwa ide lebih mudah dituangkan dalam bentuk lisan.
2.1.3.5 Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis
Faktor yang mempengaruhi kesulitan menulis karangan menurut (Zaenudin,
2015) di antaranya:
1) Kurang lancar mengeluarkan ide-ide dengan menggunakan Bahasa Indonesia
2) Kurang terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia dalam berkomunikasi
sehari-hari
3) Kurangnya pemahaman siswa tentang tema cerita

4) Kurangnya kemampuan dalam berpikir abstrak
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5) Perkembangan kognisi siswa yang baru mencapai tahap operasional konkrit,
sehingga dalam menulis karangan masih sangat membutuhkan alat untuk
membantu mengeluarkan ide dan gagasannya dalam bentuk karangan.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi keterampilan menulis menurut

(Pranata et al., 2021) yaitu:

1) Rendahnya peran guru dalam membina siswa agar terampil menulis.

2) Kurangnya sentuhan guru dalam hal memberikan berbagai strategi menulis
yang tepat.

3) Penggunaan pendekatan menulis yang kurang tepat.

Adapun pendapat lain menurut (Safitri et al., 2021) faktor yang
mempengaruhi kesulitan dalam menulis di antaranya:

1) Ketika seseorang tidak mengetahui untuk apa ia menulis

2) Ketika sesorang merasa tidak berbakat dalam menulis

3) Ketika seseorang merasa tidak tahu bagaimana cara menulis
Berdasarkan pendapat para ahli di atas terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi keterampilan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kurangnya pemahaman siswa dalam mengembangkan ide, kurangnya kemampuan
dalam berpikir, dan kurang terbiasa berkomunikasi dalam menggunakan bahasa
Indonsia. Selain itu juga dipengaruhi bahwa guru harus lebih berperan ketika
siswa dalam kegiatan menulis, dan guru harus melakukan berbagai strategi dalam

kegiatan menulis.
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2.1.3.6 Indikator Keterampilan Menulis
Sukartiningsih dan Malladewi dalam (Malladewi & Sukartiningsih, 2013)

mengatakan bahwa untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam
pembelajaran menulis ialah dengan kriteria penilaian berdasarkan aspek:

1) Berusaha untuk mengerjakan (menulis).

2) Menentukan judul sesuai dengan isi yang ditulis.

3) Menggunakan ejaan EYD.

4) Menggunakan pilihan kata (diksi) dengan tepat.

5) Keselarasan dalam isi dan topik.

6) Penulisan kalimat yang efektif.

7) Kreativitas siswa (misal hasil tulisan diberi gambar atau ilustrasi sederhana).

8) Menceritakan peristiwa dengan runtut dan jelas.

Selanjutnya menurut Cahyani dalam (Siswanjaya, 2021) menyebutkan

bahwa untuk menulis harus memiliki kriteria sebagai berikut :

1) Menggunakan ortografi dengan benar, termasuk di sini penggunaan ejaan.

2) Memilih kata yang tepat.

3) Bentuk kata dengan benar.

4) Mengurutkan kata-kata dengan benar.

5) Menggunakan struktur kalimat yang tepat dan jelas bagi pembaca

6) Memilih genre tulisan yang tepat, sesuai dengan pembaca yang dituju.

7) Mengupayakan ide—ide atau informasi utama didukung secara jelas oleh ide-

ide atau informasi tambahan.
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8) Mengupayakan terciptanya paragraf dan keseluruhan tulisan koheren sehingga
pembaca mudah mengikuti jalan pikiran atau informasi yang disajikan.

9) Pembuat dugaan seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca
sasaran mengenai subjek yang ditulis dan membuat asumsi mengenai hal-hal
yang belum mereka ketahui dan penting untuk ditulis.

Adapun menurut Menurut Hariani dalam (Nurjanah et al., 2021) untuk
mengukur tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis ialah dengan
Kriteria penilaian berdasarkan aspek:

1) Kemampuan menentukan ide cerita.

2) Kemampuan mengorganisasi isi cerita.

3) Kemampuan menggunakan pilihan kosa kata.

4) Kemampuan penggunaan bahasa.

5) Kemampuan menggunakan ejaan dan tata tulis.

Dari pemaparan di atas tentang indikator, maka indikator menulis diantaranya
kesesuaian ide atau isi, kemampuan dalam mengorganisasi isi, penggunaan tata
bahasa, penggunaan struktur bahasa yang tepat serta penggunaan ejaan dan tata

tulis dengan baik dan benar.

2.1.4 Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia

2.1.4.1 Pengertian Bahasa Indonesia

Menurut Ni Nyoman Krimasari Dewi, dkk (2019) Bahasa merupakan alat
komunikasi yang digunakan oleh setiap manusia dalam kehidupan sehari-harinya.
Melalui bahasa manusia dapat saling berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia

lain dengan menggunakan bahasa sebagai media, baik menggunakan bahasa lisan,
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juga berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tulis. Sedangkan menurut
Nurdjan, dkk (2018:21) Bahasa Indonesia ragam ilmiah merupakan salah satu
bahasa Indonesia yang digunakan dalam menulis karya ilmiah. Sebagai bahasa
yang digunakan untuk memaparkan fakta, konsep, prinsip, teori atau gabungan
dari keempatnya, bahasa Indonesia diharapkan dapat menjadi media yang efektif
untuk berkomunikasi ilmiah, baik secara tertulis maupun lisan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu bahasa yang dignakan oleh makhluk
hidup khsusnya mansia, yang mana di dalam bahasa tersebut gunanya untuk
menyampaikan suatu komunikasi dan gagasan.

Menurut (F. N. Putri, 2020) mengatakan bahwa kegiataan memproduksi
cerita pendek merupakan sebuah kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan
perasaan dalam bahasa tulis.”Pembelajaran cerita pendek merupakan praktik
transformasi pengetahuan tentang cerita pendek dari guru kepada siswa. Proses ini
membutuhkan asumsi dasar, rencana, praktik, hingga evaluasi pelaksanaan.”

Penulis dalam penelitian ini mengambil pelajaran Bahasa Indonesia yaitu
cerita pendek. Cerita pendek adalah sebuah latihan didalamnya terkait dengan
naratif atau cerita prosa dengan pesan yang menyenangkan, mengesankan serta
perpaduan antar konflik berdasarkan dalam diri seseorang maupun diluar diri
seseorang, tujuannya agar pembaca dapat memahami makna dari pengarang atau

penulis tersebut.
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2.1.4.2 Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Belajar merupakan suatu komponen pendidikan yang berkenaan dengan
tujuan dan bahan acuan interaksi. Teori-teori yang dikembangkan dalam
komponen ini meliputi teori tentang tujuan pendidikan, organisasi kurikuum, isi
kurikulum dan modul-modul pengembangan kurikulum. Belajar selalu dikaitkan
dengan kegiatan perubahan pemahaman melalui suatu komponen yang terdapat
dari apa yang dipelajari dan selalu bergerak pada hal yang dituju untuk menjadi
sebuah ilmu. Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh
karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
pebelajar dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis Hal ini relevan dengan
kurikulum 2004 bahwa kompetensi pebelajar bahasa diarahkan ke dalam empat
subaspek, yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan mendengarkan.

Seseorang mempelajari suatu bertujuan untuk memiliki penguasaan
kemampuan berbahasa atau kemampuan berkomunikasi melalui bahasa yang
digunakanya. Kemampuan ini melibatkan 2 hal, yaitu (1) kemampuan untuk
menyampaikan pesan, baik secara lisan (melalui berbicara) maupun tertulis
(melalui tulisan), serta (2) kemampuan memahami, menafsirkan, dan menerima
pesan, baik yang disampaikan lisan (melalui kegiatan menyimak) maupun tertulis
(melalui kegiatan membaca).

Tujuan utama pembelajaran Bahasa Indonesia adalah meningkatkan
keterampilanpeserta didik dalam Bahasa Indonesia. Pengetahuan bahasa diajarkan
untuk menunjukkan peserta didik terampil berbahasa, yakni terampil menyimak,

berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa hanya bisa dikuasai
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dengan latihan yang terus menerus dan sistematis, yakni harus sering belajar,
berlatih, dan membiasakan diri. Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah program
untuk mengembangkan keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap Bahasa
yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Guru bahasa harus memahami benar-benar bahwa tujuan akhir pengajaran
bahasa ialah agar para peserta didik terampil berbahasa, dengan kata lain, agar
para peserta didik mempunyai kompetensi bahasa yang baik. Apabila seseorang
mempunyai kompetensi bahasa yang baik, maka diharapkan dapat berkomunikasi
dengan orang lain dengan baik dan lancar, baik secara lisan maupun tulisan. Oleh
karena itu mengajar Bahasa Indonesia sebaiknya diajarkan secara terpadu, baik
antar aspek dalam bahasa itu sendiri (kebahasaan, kesastraan, dan keterampilan
berbahasa) atau bahasa dengan mata pelajaran lainya. Di tingkat dasar
pembelajaran bahasa Indonesia lebih difokuskan kepada penguasaan kemampuan
berbahasa peserta didik kemampuan tersebut yaitu:

a) Keteramilan menyimak atau mendengarkan

Keterampilan ini meliputi keterampilan memahami dan menafsirkan pesan
yang disampaikan secara lisan oleh orang lain. Peningkatan keterampilan
menyimak dalam pebelajaran dapat diberikan/diajarkan melalui mendengarkan

percakapan, berita, ceramah, cerita, penjelasan dan sebagainya.

b) Keterampilan Berbicara

Keterampilan untuk menyampaikan pesan secara lisan kepada orang lain.
Pesan di sini adalah pikiran, perasaan, sikap, tanggapan, penilaian, dan

sebagainya. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang kurang
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penting. Mereka beranggapan bahwa berbicara mudah dan dapat dipelajari dimana
saja. Anggapan seperti ini merupakan anggapn yang kelliru. Sekedar berbicara
dengan teman atau anggota keluarga mungkin tidak terlalu sulit. Tetapi, berbicara
secara sistematis dengan sikap yang sesuai dan penggunaan bahasa Indonesia
yang tepat dalam berbagai situasi tentu tidak mudah. Berbicara juga bermacam-
macam berinteraksi dengan sesama, berdiskusi dan berdebat, berpidato,
menjelaskan, bertanya, menceritakan, melaporkan, dan menghibur. Oleh karena
itu keterampilan berbicara harus dilatih oleh guru agar peserta didik dapat
berbicara sesuai dengan kaidah bahasa yang baik dan benar.
c) Keterampilan Membaca
Keterampilan untuk memahami dan menafsirkan pesan yang disampaikan
secara tertulis oleh pihak lain. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan
pemahaman simbol-simbol tertulis, tetapi juga memahami pesan atau makna yang
disampaikan oleh penulis.
d) Keterampilan Menulis
Keterampilan menyampaikan pesan kepada pihak lain secara tertulis.
Keterampilan ini bukan hanya berkaitan dengan kemahiran peserta didik
menyusun dan menuliskan simbol simbol tertulis, tetapi juga mengungkapkan
pikiran, pendapat, sikap, dan perasaan secara jelas dan sistematis sehingga dapat

dipahami oleh orang yang menerimanya, seperti yang dia maksudkan.

2.2 Penelitian Yang Relevan
(Ruser et al., 2023) penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki apakah

pendekatan Culturally Responsive Teaching efektif dalam meningkatkan
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keterampilan menulis puisi rakyat pada peserta didik kelas VII-9 SMP Negeri 11
Medan. Pendekatan CRT digunakan dalam penelitian bertujuan meningkatkan
keterampilan menulis puisi rakyat agar peserta didik mampu memahami puisi
rakyat dan mampu menulis puisi rakyat dengan baik. Pada hasil analisis data
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus Il. Hal ini dapat dilihat
dari nilai rata-rata peserta didik pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata dari peserta
didik pada siklus | 69,06 dengan kategori kurang sedangkan nilai rata-rata peserta
didik pada siklus 1l adalah 78,75 dengan kategori baik.

(Rahmasiwi, 2022) Dengan Judul Pengaruh Model Pembelajaran Picture
And Picture dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Permulaan Siswa
menemukan hasil peneltian erdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan
bahwa model pembelajaran picture and picture terbukti berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa kelas dua Ml
Muhammadiyah Ceporan.

(Harahap, Azizah Yusra Amaliyah & Pratiwi, 2012) dengan judul Pengaruh
Model Pembelajaran Picture and Picture terhadap Keterampilan Menulis Bahasa
Indonesia Siswa Kelas Il SDN 19 Tanjung Harapan memiliki hasil Hasil studi
memaparkan dari instrument tes uraian berjumlah 1 butir tes yang valid. Data
dianalisi memakai uji-t polled varian. Rerata keterampilan menulis kelompok
eksperimen = 0,40, rerata keterampilan menulis kelompok kontrol = 0.25. Hasil
ini memaparkan ada perbedaan yang baik antar kelompok eksperimen yang
memakai model pembelajaran picture and picture dengan kelompok control yang

memamakai model ceramah. Pembuktiannya adalah dengan thitung = 6,523 taraf
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kesignifikannyasi 5% dengan dk = (36+34)-2 = 68 diperoleh ttabel= 2,500.
Demikian itu, konklusinya ialah model pembelajaran picture and picture
berpengaruh secara kesignifikannya terhadap keterampilan menulis siswa kelas Il
SDN 19 Tanjung Harapan.

(Nurhayati et al., 2022) dengan judul Peningkatan Keterampilan Menulis
Karangan dengan Metode Picture & Picture pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
memiliki hasil bhawa Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan dilakukannya
pretest ditemukan kemampuan awal menulis karangan siswa kelas V SDN
Arjasari 02 pembelajaran Bahasa Indonesia masih kurang. Setelah dilakukan
pembelajaran dengan perlakuan metode picture & picture kemudian dilakukan
posttest didapatkan bahwa adanya peningkatkan kemampuan menulis karangan
cerita pendek siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dari kurang menjadi
cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan metode picture and picture
dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan cerita pendek kelas V SDN

Arjasari 02.

2.3 Kerangka Konseptual

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang terdapat pada saat
pembelajaran dimana peserta didik belum sepenuhnya mampu dalam menulis
cerita pendek. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak mampu menuangkan
idenya dalam menulis, keterbatasan dalam menggunakan ejaan atau tanda baca,
dan ketidak mampuan guru dalam menentukan model pembelajaran yang sesuai
untuk keterampilan menulis. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya keterampilan

peserta didik dalam menulis yang masih membutuhkan waktu yang cukup lama
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dan diperlukannya latihan yang terus menerus. Ketika pembelajaran menulis
terdapat beberapa peserta didik yang berbicara dengan temannya, dan dalam
proses kegiatan belajar mengajar guru masih menggunakan pembelajaran secara
konvensional, belum menggunakan model pembelajaran yang bervariatif.

Faktor utama yang dihadapi peserta didik terhadap pembelajaran menulis
cerpen  vyaitu  masih dilakukannya  pembelajaran yang masih bersifat
konvensional. Hal itu dibuktikan dengan nilai peserta didik belum bisa mencapai
KKM, dikarenakan peserta didik belum terbiasa menulis cerita pendek, dan guru
belum menggunakan model pembelajaran yang menarik, serta kurangnya
memberikan strategi menulis yang tepat sehingga peserta didik kurang aktif dalam
berinteraksi mengembangkan gagasan atau idenya. Oleh karena itu peneliti
berupaya untuk menganalisis kesulitan keterampilan menulis.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang kompleks.
Keterampilan menulis juga dituntut untuk mempunyai pengetahuan menguasai
kosakata, pengetahuan, dan pengalaman agar mampu menyampaikan gagasan
penulis kepada pembaca secara sistematis.

Kesulitan menulis cerita pendek yang dialami peserta didik yaitu
menemukan ide bahan tulisan, menentukan kosakata yang akan ditulis dalam
menyusun kalimat, dan keterbatasan dalam menggunakan ejaan atau tanda baca.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor dimana proses pembelajaran yang masih
bersifat konvensional, belum terbiasa untuk menulis cerita pendek dan guru

belum menggunakan model pembelajaran yang menarik. Dengan digunakannya
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model pembelajaran Picture and Picture diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan menulis siswa.
Berikut ini adalah bagan yang menggambarkan kerangka konseptual yang

melandasi pelaksanaan penelitian sebagai berikut :

Pembelajaran Bahasa
Indonesia

v v - J v

[ Menyimak ] [ Berbicara ] [ Membaca ] [ Menulis ]

!

Menulis
Karangan cerita

[ Media Gambar

J

Analisis

Temuan

v y

[ Ada Pengaruh ] [ Tidak Ada Pengaruh ]

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis Penelitian

Dalam model pembelajaran Picture and Picture akan mengetahui apakah
adanya pengaruh atau tidak ada pengaruh dalam keterampilan menulis siswa kelas
kelas V Mis Al Hidayah Namorambe. Berdasarkan dari kerangka berpikir diatas,
maka pada hipotesis ini adalah:

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture terhadap
keterampilan menulis siswa kelas kelas V Mis Al Hidayah Namorambe.
HO : Tidak Terdapat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture
terhadap keterampilan menulis siswa kelas kelas V SD Mis Al Hidayah

Namorambe.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu langkah penting dalam melakukan
penelitian, hal ini diperlukan oleh peneliti agar dapat menjelaskan maksud dari
penelitian.(Sugiyono, 2019) mengatakan, “Secara metode penelitian diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian
ini menggunakan metode experimental-quasi dengan rancangan Pre-test dan Post-
test. Desain yang digunakan adalah Control Group Pre-test-Post-test Design,
karena dalam rancangan ini melibatkan dua kelompok, yaiti kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberikan Pre-Test sebelum
diberikan perlakuan, kemudian diberikan Post-Test setelah diberikan perlakuan.
Sedangkan pada kelas kontrol diberikan Pre-Test dan Post-Test tanpa diberikan

perlakuan. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Desain Peneliian

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test

Eksperimen o1 X 03

Kontrol 02 - 04
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Keterangan:

O1 : Tes awal (Pre-Test) yang diberikan pada kelas eksperimen sebelum

diberi perlakuan.

02 : Tes awal (Post-Test) yang diberikan pada kelas eksperimen sesudah

diberi perlakuan.

X . Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, vyaitu kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture

O3 : Tes awal (Pre-Test) yang diberikan pada kelas kontrol sebelum diberi

perlakuan.

O4 : Tes akhir (Post-Test) yang diberikan pada kelas kontrol sesudah diberi

perlakuan.

3.2 Waktu dan lokasi penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Mis Al Hidayah Namorambe JI. Perintis
Kemerdekaan ( Komp. Masjid Al-Hidayah) Desa Namo Rambe, Kec. Namo
Rambe, Kab. Deli Serdang.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2024 sampai dengan Agustus 2024 di
Mis Al Hidayah Namorambe. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table

berikut ini.



Tabel 3. 2 Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian
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No

Jenis Kegiatan

Bulan

1. | Bimbingan Proposal

2. | ACC Proposal

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Ags

3. | Seminar Proposal

4. | Perbaikan Proposal

5. Pelaksanaan Penelitian

6. | Penulisan Skripsi

7. | Bimbingan Skripsi

8. | Pengesahan Skripsi

9. | Sidang Meja Hijau

3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah “ Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” Sugiyono (2018: 117).

Populasi dari penelitian ini adalah Siswa Kelas V vyaitu kelas VA dan kelas

VB Mis Al Hidayah Namorambe berjumlah 32 terdiri dari dua kelas. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. 3 Daftar Siswa Kelas V Mis Al Hidayah Namorambe

No Kelas Perlakuan Jumlah Siswa
1. V-A Eksperimen 17
2. V-B Kontrol 15
Jumlah 32

( Sumber: Wali Kelas V Mis Al Hidayah Namorambe )

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Menurut Sugiyono ( 2019:81) “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Bila populasi dalam penelitiannya besar dan tidak memungkinkan peneliti untuk
mempelajari semua yang ada pada populasi, seperti adanya keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang didapat dari
populasi.

Menurut Suharsimi (dalam Sudarmanto, dkk, 2021: 208) mengatakan bahwa
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.
Sedangkan yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu berdasarkan
teknik Sampling Jenuh.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka sampel dalam penelitian ini yaitu kelas
V Mis Al Hidayah Namorambe yang berjumlah 32 siswa, dengan penerimaan
materi pembelajaran yang sama pada saat pretest dan posttes yaitu muatan Bahasa

Indonesia materi Cerita Pendek.
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3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel yakni variabel X1 dan Y didefinisikan
operasional.
Variabel X1 = Model Picture and Picture
Variabel Y = Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan

kuantitatif.

2.Definisi Operasional

a) Variabel (X1) Model Picture and Picture

Variabel X1 merupakan variabel yang mempengaruhi berubah atau
tidaknya variabel Y. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah model
Picture and Picture yang kemudian dalam penelitian ini diberi simbol sebagai
X1. Model Picture and Picture adalah sebuah model pembelajaran yang
mana model ini bisa digunakan oleh guru kepada peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan masing-masing siswa. Model ini lebih
mengutamakan berupa gambar. Dan gambar tersebut merupakan media dalam
pembelajaran untuk diterapkan pada usia anak-anak Sekolah Dasar.
b) Variabel (Y) Keterampilan Menulis Bahasa Indonesisa

Variabel Y merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel X1. Dalam
penelitian ini yang menandai variabel Y adalah Keterampilan Bahasa
Indonesia. Keterampilan menulis Bahasa Indonesia yang dimaksud dalam

penelitian ini yakni merupakan kemampuan mengungkapkan gagasan,
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pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis.
Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa

yang digunakan, kosakata dan penggunaan ejaan.

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut ( Siregar, 2014: 75 ) Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaaan lebih mudah
dan hasilnya lebih baik (cermat, lengkap, sistematis) sehingga lebih mudah diolah.
Instrument penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk memperoleh,
mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden
yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. Dengan demikian
Instrumen yang digunakan yaitu Perfomance Tes.

Perfomance test adalah suatu instrument evaluasi tes. Teknik performance
test dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan langsung dilapangan untuk
memperoleh gambaran langsung mengenai sikap dan kepribadian siswa Kelas V
dalam kegiatan pembelajaran Keterampilan Menulis. Lembar performance test ini
diisi ketika pembelajaran sedang berlangsung. Adapun kisi — kisi penelitian

terhadap keterampilan menulis sebagai berikut :

Tabel 3. 4 Contoh Kisi- Kisi Tes Keterampilan Menulis

No Aspek Yang Dinilai Skor
1. Kesesuaian menentukan ide atau isi cerita 5
2. Kemampuan mengorganisasikan isi cerita 5

3. Kemampuan penggunaan tata bahasa 5
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4. Kemampuan menggunakan struktur bahasa yang tepat 5

5. Kemampuan menggunakan ejaan dan tata tulis dengan 5

baik dan benar

Total 25

3.6 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, analisis data menggunakan software SPPSS versi 24.0 for

windows dengan tahapan sebagai berikut.

1. Expert Judgement

Data penelitian yang diperolen melalui tes benar-benar layak digunakan
sebagai alat pengumpul data penelitian, tes tersebut harus memiliki validitas
berupa tes, penulis melakukan uji kelayakan instrument melakukan expert
judgement. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrument diuji coba terlebih
dahulu untuk mengetahui validitasnya. Validitas dalam penelitian menyatakan
derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur.
Dalam penelitian ini instrument yang digunakan yaitu validitas isi (content
validity), untuk mengukur validitas isi dapat menggunakan pendapat ahli (expert
judgement).
2. Analisis Hasil Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas sampel yaitu menguji normal atau tidaknya sebaran data
yang akan di analisis. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah uji Shapiro-Wilk. Pengujian normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk
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dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24.0 for windows
dengan taraf signifikan yang digunakan adalah 5% (0,05). Adapun kriteria
pengujian normalitas adalah sebagai berikut :
1) Jika sign > 0,05 maka data berdistribusi normal
2) Jika sign < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal
Untuk menghitung uji normalitas digunakan program SPSS 24.0 for
windows. Berikut langkah — langkah dalam menghitung uji normalitas
dengan SPSS 24.0 for windows:
1) Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 24.0
2) Langkah 2 : buat data pada variabel view
3) Langkah 3 : masukkan data pada data view
4) Langkah 4 : memasukkan kategori dan nilai pada values
5) Langkah 5 : klik analyze — descriptive statistics — explore — pindahkan
data ke kotak dependent list — klik plots — cek list normality plots with
test — continue — oke. Apabila telah di dapatkan nilai signifikansi >
0,05, maka distribusi data dalam penelitian dinyatakan berdistribusi
normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian kedua
kelompok sama atau berbeda.
HO : varian kelompok yang sama

Ha : varian pada tiap kelompok berbeda
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Untuk menghitung uji homogenitas digunakan program SPSS 24.0 for
windows. Berikut langkah-langkah dalam menghitung uji homogenitas dengan
SPSS 24.0 for windows:

1) Langah 1 : Aktifkan program SPSS 24.0
2) Langkah 2 : buat data pada variabel view
3) Langkah 3 : masukkan data pada data view
4) Langkah 4 : memasukkan kategori dan nilai pada values
5) Langkah 5 : klik analyze — compare means — one way anova — klik nilai
dan pindahkan atau masukkan pada factor — klik options dan pilih
homogeneity of variance test — continue — oke.
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk membandingkan antara variabel X1 dan
variabel Y dengan menggunakan uji-t Independent Sampel T-test dengan
bantuan SPSS versi 24.0 for windows. Adapun rumusan Hipotesis yang akan
di uji adalah sebagai berikut :
HO: pul <p2
Ha:pl <p2
Sumber : Sugiyono (2016:229)
Keterangan :
Ha : Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture terhadap
keterampilan menulis.
HO :Tidak terdapat pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture

terhadap keterampilan menulis.
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Untuk menghitung uji hipotess digunakan program SPSS 24.0 for windows.
Berikut langkah — langkah dalam menghitung uji independent sample T-test
dengan SPSS 24.0 for windows:

1) Langah 1 : Aktifkan program SPSS 24.0

2) Langkah 2 : buat data pada variabel view

3) Langkah 3 : memberikan kode pada masing — masing kelas

4) Langkah 4 : memasukkan kategori dan nilai pada label

5) Langkah 5 : masukkan data pada data view

6) Langkah 6 : klik analyze — compare means — independent sample t-test —
pindahkan data ke kolom test variable dan grouping variable — klik define
groups — isi kolom pada masing — masing group — continue — oke.

Uji-t digunakan untuk mengetahui besarnya signifikansi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara individual (parsial), dengan menganggap
variabel lain bersifat konstanta. Jika nilai sig. < 0,05 maka HO ditolak, artinya
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan jika
nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel bebas tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Picture and
Picture berbasis Media Visual terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia
Kelas V di MIS Al-Hidayah Namorambe, memiliki variabel bebas berupa Model
Pembelajaran Picture and Picture, sedangkan variabel terikatnya merupakan
Keterampilan Menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan
menulis siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia khususnya di kelas V MIS Al-
Hidayah.

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan istrumen
berupa Performance Test. Menurut (Andriansyah, 2019), Performance Test atau
pengujian performa bertujuan untuk memverifikasi performa sistem secara
spesifik, seperti waktu respon, ketersediaan layanan, dan jumlah halaman yang
diakses. Pengujian ini dilakukan dengan mensimulasikan banyak pengguna secara
bersamaan dalam rentang waktu yang telah ditentukan. Sampel dari penelitian ini
terdiri atas seluruh siswa kelas VA dan VB MIS Al-Hidayah Namorambe yang
berjumlah sebanyak 32 siswa, di mana kelas VA dijadikan sebagai kelas
eksperimen dan kelas VB dijadikan sebagai kelas kontrol.

Sebelum Performance Test digunakan untuk mengukur kemampuan siswa,
lembar dari Performance Test tersebut diujikan terlebih dahulu kelayakannya oleh
validator ahli untuk memastikan kelayakan lembar tes tersebut sebelum

digunakan. Validasi dilakukan oleh Dosenahli materi yaitu Bapak Amin Basri,

59
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S.Pd.l.,, M.Pd., validasi oleh validator peneliti lakukan pada tanggal 6 Juni 2024.
Berdasarkan penilaian validator, lembar Performance Test keterampilan menulis
siswa layak untuk digunakan tanpa revisi, hal tersebut akan peneliti lampirkan
pada pengujian persyaratan data.

Data diperoleh melalui hasil lembar Performance Test Pre Test dan
Performance Test Post Test. Penelitian ini dimulai dengan Pre Test yang
melibatkan pembelajaran siswa sebelum atau tanpa diberikannya perlakuan,
setelah itu Post Test diberikan setelah peneliti memberikan perlakuan. Pada kelas
eksperimen akan diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Picture and
Picture, sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan model pembelajaran
tersebut melainkan pembelajaran di kelas hanyalah menggunakan model

pembelajaran konvensional.

4.1.1 Pengujian Persyaratan Data

1. Uji Validitas Ahli (Expert Judgement)
Menurut (Tugiman et al., 2022), Expert Judgement adalah proses

penialaian yang melibatkan pakar di bidang tertentu untuk mengevaluasi
danmemastikan bahwa suatu instrument atau metode penelitian sesuai dan
tepat dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam konteks penelitian
Expert Judgement dengan meminta pendapat dan masukan dari ahli yang
memiliki pengetahuan mendalam tentang topik atau subjek yang sedang di
teliti. Validator yang memberikan penilaian terhadap instrument Performance
Test keterampilan menulis ini adalah Bapak Amin Basri, S.Pd.l., M.Pd,

adapaun instrument yang divalidasi pada penelitian ini adalah Performance
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Test, berikut ini;

PzixlOO%

N
Keterangan:
P : Persentase kelayakan
F : Total skor kriteria
N :Skor tertinggi
P=Zx100%
N

P =X 100%
P=95 %
Dari hasil persentase kelayakan 5 butir pernyataan pada lembar
Performance Test didapatkan hasil 95%, hal ini bermakna bahwa instrument

penelitiang sangat layak digunakan tanpa revisi.

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli

Validator Total Presentase | Kriteria | Keterangan
Amin 19 95 % Layak Tidak Perlu
Basri,S.Pd.I.,M.Pd. Direvisi

3. Hasil Pengumpulan Data Penelitian
Berikut ini data dari hasil pengumpulan tugas siswa berdasarkan hasil

keterampilan menulis yang dilakukan oleh siswa kelas kelas kontrol (VB) dan
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eksperimen (VA)
a. Hasil Pengumpulan Data Performance Pre-Test Siswa Kelas Kontrol dan
Eksperimen
Penilaian ini dilakukan peneliti untuk menilai keterampilan menulis siswa
berdasarkan aktivitasnya selama proses belajar mengajar sebelum mendapatkan
perlakuan (Treatment) Hasil Pre-Test kelas kontrol dan eksperimen yang
dikelompokkan berdasarkan skor, dan frekuensi beserta presentase disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 4. 2 Data Kelompok Pre-Test Kelas Kontrol dan

Eksperimen
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
S _T_:; Frekuensi | Persentase _T_;; Frekuensi | Persentase
1 24-27 1 7% 24-27 2 18%
2 28-31 7 47% 28-31 6 35%
3 32-35 5 33% 32-35 4 23%
4 36-39 2 13% 36-39 3 18%
5 40-43 - - 40-43 1 6%
- Jumlah 15 100% Jumlah 17 100%

Berdasarkan data yang telah disajikan diatas menunjukkan perolehan hasil
dari keterampilan menulis siswa sebelum dilakukannya treatment. Pada data
diatas telah peneliti jabarkan dalam bentuk distribusi data kelompok. Dengan
mayoritas perolehan nilai dari responden masih tergolong sangat rendah. Hal ini

dapat dilihat dari perolehan data kelas kontrol dengan interval 24-27 sebanyak 1
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siswa dengan persentase 7%, interval 28-31 sebanyak 7 siswa dengan persentase
47%, interval 32-35 sebanyak 5 siswa dengan persentase 33%, dan interval 36-39
sebanyak 2 siswa dengan persentase 13%. Sedangkan pada kelas eksperimen
memperoleh interval 24-27 sebanyak 2 siswa dengan persentase 18%, interval 28-
31 sebanyak 6 siswa dengan persentase 35%, interval 32-35 sebanyak 4 siswa
dengan persentase 23%, interval 36-39 sebanyak 3 siswa dengan persentase 18%,
dan interval 40-43 sebanyak 1 siswa dengan persentase 6%. Berikut peneliti

sajikan dalam bentuk diagram pada gambar 4.1.

Grafik Pre-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen
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== [(elas Eksperimen Persentase

Gambar 4. 1 Diagram Data Pre-Test Kelas Kontrol dan
Eksperimen

b. Hasil Pengumpulan Data Performance Post-Test Siswa Kelas Kontrol dan
Eksperimen
Peneliti kembali melakukan penilaian terhadap keterampilan menulis siswa

berdasarkan aktivitasnya selama proses belajar mengajar sesudah mendapatkan
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perlakuan (Treatment) Hasil Pre-Test kelas kontrol dan eksperimen yang
dikelompokkan berdasarkan skor, dan frekuensi beserta presentase disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 4. 3 Data Kelompok Post-Test Kelas Kontrol dan

Eksperimen
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Siowa :_Oesstt Frekuensi | Persentase lil’%sstt- Frekuensi | Persentase
1 35-39 1 7% 36-46 4 24%
2 40-43 3 20% 47-57 - -
3 44-47 2 13% 58-68 - -
4 48-51 6 40% 69-79 - -
5 52-55 3 20% 80-90 13 76%
- Jumlah 15 100% Jumlah 17 100%

Dari tabel yang disajikan diatas, terlihat bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Picture and Picture mendapati penilaian yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. Hal
ini dapat dilihat dari interval nilai terendah kelas kontrol yaitu 35 dan perolehan
nilai tertinggi hanya 52. Sedangkan pada kelas eksperimen yang mendapati
perlakuan berupa model pembelajaran Picture and Picture mendapati interval
nilai terendah 35-46 hanya 4 siswa dengan persentase 24% kemudian mayoritas
lainnya memperoleh nilai dengan interval 80-90 sebanyak 13 siswa dengan

persentase 76%. Berikut peneliti sajikan dalam bentuk diagram pada gambar 4.2.
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Grafik Post-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen
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Gambar 4. 2 Diagram Data Post-Test Kelas Eksperimen

4.1.2 Analisis Deskriptif

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil Pre-Test dan
Post-Test kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS 24.0 for Windows untuk
menghitung uji normalitas hadil Pre-Test dan Post-Test pada kelas kontrol
dan eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data
berdistribusi normal atau tidak.

Adapun pedoman dalam pengambilan Keputusan uji normalitas ini adalah
sebagai berikut:

a. Jika probabilitas < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.

b. Jika probabilitas > 0,05, maka data berdistribusi normal.



Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Pre_Test dan Post-Test Kontrol

Eksperimen

Tests of Normality

66

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

PreTest_Kontrol 228 15 200 .896 15 .082
PostTest_Kontrol .266 15 .068 .890 15 .068
PreTest_Eksperi 228 15 .092 .896 15 .082
men

New Post Test 131 15 200 977 15 949
Eksperimen

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menggunakan Uji Kolmogorov dan

Saphiro-Wilk, data yang diperoleh adalah nilai signifikasi (Sig.) pada Pre-

Test kontrol sebesar 0,200 dan 0,082, di mana nilai sig tersebut lebih dari

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data Pre-Test Kontrol berdistribusi

normal, selanjutnya nilai signifikasi (Sig.) pada Pre-Test Eksperimen sebesar

0,092 dan 0,082, yang merupakan nilai sig tersebut lebih dari 0,05, artinya

data bersistribusi normal. Hal tersebut juga sama dengan nilai Post-Test

Kontrol dan Eksperimen yaitu 0,068, 0,200, dan 0,949, data tersebut terbukti

lebih besar dari nilai Sig 0,05 yang mana menyatakan bahwa data tersebut

juga berdistribusi normal
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2. Uji Homogenitas

a. Uji Homogenitas Pre-Test
Uji homogenitas adalah prosedur dalam statistic yang bertujuan untuk
menentukan apakah dua atau lebih kelompok sampel data berasal dari
populasi dengan varians yang sama (Sianturi, 2022). Dasar pengambilan
Keputusan pada uji homogenitas ini adalah sebagai berikut:
a. Jika probabilitas atau nilai signifikansi < 0,05, maka kedua kelas
memiliki varians yang berbeda (Tidak Homogen)
b. Jika probabilitas atau nilai signifikansi > 0,05, maka kedua kelas
memuliki varians yang sama (Homogen)
Berikut adalah tabel hasil uji homogenitas yang dilakukan terhadap data

Pre-Test kelas kontrol dan eksperimen.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Data Pre-Test Kelas Kontrol
dan Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Keterampilan Based on Mean .000 1 30 .983
Menulis Bahasa Based on Median .012 1 30 .912
Indonesia Based on Median and with 012 1 29.980 912
adjusted df
Based on trimmed mean .000 1 30 .995

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada data Pre-Test kelas kontrol dan
eksperimen menunjukkan bahwa data tersebut Homogen, hal ini
ditunjukkan bahwa nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,983 yang

artinya > dari 0,05, maka data dikatakan homogen.
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b. Uji Homogenitas Post-Test
Pada hasil data Post-Test yang diperoleh dari kelas kontorl dan
eksperimen juga diuji menggunakan uji homogenitas, hal in bertujuan
untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki varians yang sama atau
berbeda. Pengujian homogenitas dua varians antara Post-Test kelas kontrol
dan eksperimen dilakukan menggunakan program SPSS 24.0 for windows,
Adapun dasar pengambilan Keputusan adalah sebagai berikut:
a. Jika probabilitas atau nilai signifikansi < 0,05, maka kedua kelas
memiliki varians yang berbeda (tidak homogen).
b. Jika probabilitas atau nilai signifikansi > 0,05, maka kedua kelas
memiliki varians yang sama (homogen).
Berikut adalah tael hasil uji homogenitas Post-Test kelas kontrol dan

eksperimen.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas Data Post-Test Kelas Kontrol
dan Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Keterampilan Based on Mean 1.645 1 30 .210
Menulis Bahasa  Based on Median 551 1 30 464
Indonesia Based on Median and with 551 1 28.631 464
adjusted df
Based on trimmed mean 1.459 1 30 .237

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada data Post-Test kelas kontrol dan
eksperimen menunjukkan bahwa data tersebut Homogen, hal ini
ditunjukkan bahwa nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,210 yang

artinya > dari 0,05, maka data dikatakan homogen.
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3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini memanfaatkan uji t (Independent Sample T Test) yang
total sampelnya berjumlah 22 siswa yang berasal dari kelas kontrol dan
eksperimen ini dilakukan berdasarkan hasil perolehan dari lembaran
Performance Test berbentuk pretest serta postest. Uji data dilakukan
menggunakan SPSS 24,0 for windows dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.
Dasar penentuan keputusan uji t ini yaitu :

a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka terdapat pengaruh dari model
pembelajaran Picture and Picture terhadap keterampilan menulis
Bahasa Indonesia siswa kelas V Mis Al-Hidayah Namorambe.

b. Jika nilai signifikan > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh dari model
pembelajaran Picture and Picture terhadap keterampilan menulis
Bahasa Indonesia siswa kelas V' Mis Al-Hidayah Namorambe.

Berikut adalah tabel hasil uji hipotesis yang telah dilakukan berdasarkan

perolehan data Performance Test kelas kontrol dan eksperimen:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Hipotesis

independent Samples Test

bahwa nilai Sig (2-Tailed) sebesar 0,000 di mana nilai tersebut kurang atau
berada dibawah 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh positif penggunaan Model Pembelajaran Picture and Picture
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terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Siswa Kelas V di MIS Al-

Hidayah Namorambe.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture
berbasis Media Visual terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Kelas
V di MIS Al-Hidayah Namorambe ini memiliki tujuan untuk mengetahui
keterampilan menulis Bahasa Indonesia siswa khususnya pada kelas V.
Berdasarkan hasil analisis nilai tes keterampilan menulis Bahasa Indonesia yang
dibagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti
menguji normalitas dan homogenitas data dari kelas tersebut, yang ternyata
hasilnya berdistribusi normal dan homogen. Artinya, data memiliki varian yang
tidak berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan bahwa kondisi awal siswa
sebelum diberikan perlakuan adalah sama.

Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan uji hipotesis terhadap perolehan
nilai pada kelas eksperimen yang menerima perlakuan (Treatment) berupa model
pembelajaran Picture and Picture, kemudian pada kelas kontrol yang hanya
menggunakan model konvensional.

Pembelajaran mengunakan model pembelajaran Picture and Picture membuat
siswa lebih bersemangat dan tertarik dalam mengembangkan suatu ide dalam
bentuk tulisan. Siswa tidak hanya menulis dengan cara asal-asalan, tetapi juga
memahami dan memperoleh informasi dari teks yang dibaca, hal ini ditunjukkan
dari hasil Perforemance Post-Test kelas eksperimen yang lebih meningkat

dibandingkan kelas kontrol.
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Hasil Post-Test menunjukkan bahwa di kelas eksperimen yang berjumlah 17
siswa, mendapatkan penilaian Performance Test dengan skor terendah adalah 36
dan skor tertinggi adalah 90. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 75,41.
Berdasarkan hasil Uji Hipotesis yang diperoleh dengan nilai signifikansi 0,000
yang berarti < 0,05, sehingga hal tersebut berarti menunjukkan bahwa Ha
diterima dan HO ditolak. Ini juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif
pada menggunaan Model Pembelajaran Picture and Picture terhadap
keterampilan menulis Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MIS Al-Hidayah
Namorambe.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Silvia, 2023)
dengan judul Pengaruh Metode Speed Reading terhadap Keterampilan Membaca
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siwa Kelas 111 SD Negeri 023898 Binjai.
Pada penelitian ini, terdapat kelas kontrol dan eksperimen yang digunakan
sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh dari
metode Metode Speed Reading terhadap keterampilan membaca siswa, peneliti
melakukan beberapa uji dalam penelitiannya, antara lain Uji Validitas yang
dilakukan oleh dosen ahli, kemudian dilanjutkan dengan Uji Normalitas dan
Homogenitas untuk melihat apakah data dari kelas kontrol dan eksperimen
berdistribusi normal dan homogen atau tidak. Dan yang terakhir adalah Uji
Hipotesis untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh positif dari metode Speed
Reading terhadap Keterampilan Membaca Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siwa. Pada uji hipotesis didapatkan nilai Signifikansi sebesar 0,000 di

mana kurang dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak.
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Selanjutnya, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Siregar, 2023), dengan judul peneitian Pengaruh Metode Indormation Search
terhadap Keterampilan Menulis Siwa Kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama,
dengan latarblakang penelitian yaitu rendahnya hasil belajar disebabkan oleh
beberapa hal, salah satunya guru sebagai pendidik kurang kreatif dalam
memvariasikan pembelajaran sehingga kecenderungan siswa menjadi pasif,
malas, dan tidak fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan menulis sebelum dan
sesudah menggunakan metode information search pada siswa kelas IV SD
Negeri 054914 Kota Lama. Berdasarkan lembar tes kinerja keterampilan
menulis, diketahui bahwa dari 30 siswa yang dijadikan sampel penelitian pada
keterampilan menulis teks narasi di kelas IV, diperoleh nilai rata-rata 84,6.
Keterampilan menulis siswa setelah menggunakan metode Information Search
meninkat, di mana hanya ada satu siswa yang tidak memenuhi nilai KKM,
sedangkan 29 siswa lainnya memenuhi nilai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh metode Information Search terhadap keterampilan menulis siswa
kelas IV SD Negeri 054914 Kota Lama.

Kemudian, penelitian dari (Utami, 2019) Penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen Pre-
Experimental Design, tepatnya desain One Group Pretest-Posttest. Sampel
penelitian berjumlah 32 siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui tes yang menilai keterampilan menulis karangan

narasi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
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hipotesis dengan bantuan program SPSS Ver.22.

Hasil analisis menggunakan One Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa
nilai signifikan (2-tailed) adalah 0.000, lebih kecil dari o 0.05. Nilai t-hitung
adalah -8.734, lebih kecil dari t-tabel -2.039, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya, ada pengaruh signifikan dari penggunaan model Picture and
Picture terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 1V MI

Hidayatut Tholibin, Jakarta Selatan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelilan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Model
Pembelajaran Picture and Picture berbasis Media Visual Terhadap Keterampilan
Menulis Bahasa Indonesia Kelas V di MIS Al-Hidayah Namorambe, peneliti
dapat menarik Kesimpulan sebagai berikut:

a. Keterampilan menulis cerita pendek siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Picture and Picture mengalami peningkatan, hal ini
ditunjukkan dari perolehan nilai yang diukur menggunakan lembar
Performance Test dengan skala 1-5. Diketahui bahwa perolehan nilai Pre-
Performance Test siswa kelas eksperimen yang semulanya mendapati rata-
rata 30,82 kemudian meningkat menjadi 75,41 pada penilaian Post-
Performance Test setelah diberikannya perlakuan berupa model
pembelajaran Picture and Picture.

b. Keterampilan menulis cerita pendek siswa dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional tidak mengalami perubahan dan peningkatan
secara signifikan, hal ini dibuktikan dari perolehan rata-rata Performance
Test yang diukur dengan menggunakan skala 1-5 di kelas kontrol. Rata-
rata hasil penilaian pada kelas kontrol hanya sebesar 45,86. Perolehan rata-
rata tersebut diukur melalui lembar karya siswa yang menujukkan bahwa
siswa belum benar-benar memahami dan menguasai apa yang akan mereka

sajikan pada lembar jawaban masing-masing.
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c. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis cerita

pendek siswa kelas V Mis Al-Hidayah Namorambe dengan menggunakan
model pembelajaran Picture and Picture, yang ditunjukkan dengan adanya
perbedaan hasil perolehan rata-rata penilaian Performance Test siswa kelas
kontrol dan eksperimen. Hal tersebut disebabkan oleh pembelajaran di
kelas kontrol yang menggunakan model konvensional (ceramah)
sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
Picture and Picture. Hal diatas juga didukung oleh hasil uji hipotesis
(Independent Sample Test), bahwa diperoleh nilai signifikansi (Sig.2
Tailed) sebesar 0,000, hal tersebut berarti kurang dari 0,05. Maka dapat
ditarik Kesimpulan bahwa model pembelajaran Picture and Picture
berpengaruh positif terhadap keterampilan menulis Bahasa Indnesia

Kelas V di MIS Al-Hidayah Namorambe.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran untuk

pihak-pihak terkait sebagai berikut:

a. Guru, diharapkan dapat menerapkan model-model pembelajaran yang sesuai

C.

untuk melatih keterampilan yang dimiliki siswa. Dengan demikian, proses
pembelajaran dapat menjadi lebih berkesan dan menyenangkan bagi siswa.
Kepala sekolah, perlu meningkatkan kontrol dan pengawasan terhadap cara
mengajar guru di kelas. Hal ini bertujuan agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan efektif.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan bagi
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pembaca dan peneliti selanjutnya dalam mengembangkan pengetahuan
tentang pengaruh model pembelajaran Picture and Picture terhadap
Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Siswa baik di kelas tinggi maupun

di kelas rendah.
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Lampiran 1 Silabus

SILABUS TEMATIK KELAS V

Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan

Subtema 1l  : Peristiwa Kebangsaan Massa Penjajahan

KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga serta tanah air

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.
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yang
berkaitan
keberagama
n sosial
buday
masyarakat.

Bahasa
Indonesia

3.5 Menggali
informasi
penting dari
teks narasi
sejarah yang
disajikan
secara lisan
dan tulis
menggunakan
aspek: apa, di
mana, kapan,
siapa,
mengapa, dan
bagaimana

4.5 Memaparkan
informasi
penting dari
teks narasi
sejarah
menggunakan
aspek: apa, di
mana, kapan,
siapa,
mengapa, dan
bagaimana
serta kosakata

3.5.1 Mengetahui
langkah-lang
kah mencari
informasi
penting pada
sebuah teks.

352
Menjelaskan
informasi
penting yang
terdapat
pada teks
dengan
menggunaka
n aspek:
apa, di
mana,
kapan,
siapa,
mengapa,
dan
bagaimana.

3.5.3
Mengidentifi

e Teks bacaan

yang
bebentuk
narasi.

kolonial Inggris dan
Belanda.

Membaca teks
tentang perubahan
wujud benda,
Membaca sistem
tanam paksa yvang
dilakukan
pemerintah kolonial
Belanda,

Membaca keragaman
suku bangsa di
Indonesia.
Membaca
peristiwa-peristiwa
sejarah pada masa
awal pergerakan
nasional.

Membaca
faktor-faktor yang
membedakan suku
bangsa satu dengan
yang lain.
Membaca dampak
peristiwa Sumpah
Pemuda 1928
dengan penuh
kepedulian.
Membaca teks
tentang peristwa
mengembun dan
menyublim.

bangsa Eropa
ke Indonesia.
e Tes tulis
tentang
Peristiwa
penting pada
masa
pemerintahan

kolonial
Inggris dan
Belanda.

e Tes tulis
tentang
Sistem tanam
paksa
pemerintah
kolonial
Belanda,
Peristiwa
perlawanan
terhadap
portugis dan
belanda,
keragaman
suku bangsa
dan faktor
penyebabnya.

e Tes
pemahaman
tentang
Peristiwa pada
masa awal
pergerakan
nasional,
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baku dan
kalimat efektif

kasi
Informasi
penting yang
terdapat
pada sebuah
teks dengan
tepat.

4.5.1
Menyebutka
n informasi
tedapat pada
sebuah teks
dengan
menggunaka
n kosakata
dan kalimat
yang tepat.

4.5.2 Menyajikan
informasi
penting dan
tidak penting
yang
terdapat pda
sebuah teks.

IPA

3.7 Menganalisis

pengaruh
kalor terhadap
perubahan
suhu dan
wujud benda
dalam
kehidupan
sehari-hari

3.7.1Menjelaska
n sifat-sifat
benda padat,
cair, dan
gas.

3.7.2Mengidentifi
kasi
sifat-sifat

Perubahan
wujud dan

suhu benda.

Sifat-sifat
benda
padat, cair,
dan gas
Peristiwa
membeku,

Membaca peristiwa
Kongres Perempuan
Indonesia.,
Melakukan
percobaan untuk
menunjukkan
perbedaan sifat-sifat
benda padat, cair,
dan gas.

Berdiskusi mengenai
peristiwa membeku,
mencair, dan
menguap.
Melakukan
percobaan untuk
menunjukkan
terjadinya peristiwa
mencair, membeku,
dan menguap.
Melakukan
percobaan untuk
mengetahui sifat
hantaran
panas/kalor.
Berdiskusi tentang
berbagai perubahan
wujud benda.
Melakukan
percobaan untuk
menunjukkan
Terjadinya peristiwa
mengembun dan
menyublim

peristiwa
Sumpah
Pemuda,

Tes
pemahaman
tentang
keragaman
suku bangsa
Tes tulis
Peristiwa
Sumpah
Pemuda,

Tes
pemahaman
perubahan
wujud benda.
Tes
pemahaman
Peristiwa
kongres
perempuan
Indonesia.
Tes tulis
Sifat-sifat
benda padat,
cair, dan gas.
Tes
pemahaman
Perubahan
wujud benda
Tes
pemahaman
Peristiwa
kedatangan
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Sekolah : SD MIS AL-HIDAYAH NAMORAMBE
Tema / Subtema . 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) / 1

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester VA2

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan teks cerita dari nedia gambar.

2 Siswa mampu menganalisis gambar dengan benar.

3 Siswa mampu gambar dan menentukan gagasan utama dari setiap teks
cerita dengan cepat.

4. Siswa mampu menulis cerpen dengan benar dan tepat.

B. Materi Pembelajaran

Bahasa Indonesia : Tema 7 Subtema 1

C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Picture and Picture

2. Metode Pembelajaran :Tanya jawab, diskusi kelompok, pemecahan
masalah, dan penugasan kelompok.

3. Media dan Sumber Pembelajaran

* Laptop.

* LCD Proyektor

* Paparan materi Microsoft Power Point. .

* Media Pembelajaran Gambar

D. Kegiatan Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu

Pendahuluan | e  Mengucap salam dan Menjawab salam dan
berdoa sebelum berdoa _
memulai kegiatan Mendengarkan 15 Menit

pembelajaran Menjawab pertanyaan

e  Absensi guru

e  Melakukan Memperhatikan
apersepsi dengan serius
menyampaikan
tujuan

pembelajaran

Tahap Pertama Memperhatikan 45 Menit

Kegiatan Inti . .
Guru memberi penjelasan serta penjelasan
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Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
contoh tentang materi yang
merangkai  melalui dijelaskan  oleh
media gambar guru

e  Memperhatikan guru
menjelaskan
tentang
bagaimana
menggunakan
model
pembelajaran

picture and picture.

e  Memperhatikan
contoh yang
diberikan  oleh
guru tentang
merangkai  teks
cerita  melalui
media gambar

Tahap Kedua . )

Siswa menerima gambar

e Guru memberikan yang telah di
media gambar berikan oleh
kepada masing- guru
masing siswa.

Tahap Kegita Siswa mengamati media

Masing-masing siswa gambar  sesuai
diminta untuk dengan  arahan
mengamati  media guru
gambar oleh guru

Tahap Empat

Siswa diminta untuk Siswa merangkai ka§a
merangkai teks melalui  media
cerita dari media gambar . yang
gambar yang sudah sudah O!'. .be“
di amati. unt_uk dijadikan

cerita pendek
Kegiatan Inti | Tahap Kelima ) 45 Menit

Siswa di minta untuk |® Siswa  membaca
membacakan hasil teks yang sudah
teks cerita yang mereka buat

sudah mereka tulis

dengan
memperhatikan
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Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
gambar melalui
model  Picture
and Picture di
depan kelas
o Guru  membimbing | e Menyimpulkan
siswa untuk isipembelajaran | 10 Menit
menyimpulkan isi
Kegiatan pembelajaran e  Berdoa
Penut | ¢ Guru menutup kelas
up dengan
mengarahkan ketua
kelas  memimpin

doa




E. Penilaian Pembelajaran

89

a. Penilaian Sikap : Sikap siswa dalam menulis
Bentuk Instrumen : Perfomance test
b. Penilaian Pengetahuan : Tes lisan dan tulisan
Bentuk Instrumen : Perfomance test
¢. Penilaian Keterampilan  : Menulis
Bentuk Instrumen : Perfomance test
Medan, Juni 2024
Wali Kelas Peneliti
/
Rachma Al-Adawivah Arman Avu Anggraini Lubis
NIP. NPM. 2002090221
Mengetahui
Kepala S¢ SD Mis Al Hidayah Namorambe

Khairlah, S.Pd.1
NIP. 0639758658300012



Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Sekolah
Tema / Subtema
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Alokasi Waktu

: SD MIS AL-HIDAYAH NAMORAMBE

: 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) / 1

: Bahasa Indonesia
'VB/2
: 2 X 35 Menit

A. Tujuan Pembelajaran

90

1. Dengan metode ceramah siswa dapat merangkai teks cerita dari media
gambar
2. Dengan metode penugasan dan tanya jawab siswa dapat menemukan

gagasan utama dari setiap teks cerita
B. Materi Pembelajaran

Bahasa Indonesia : Tema 7 Subtema 1

C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Konvensional
2. Metode Pembelajaran :Tanya jawab
3. Media dan Sumber Pembelajaran : Buku Pelajaran Kelas V
D. Kegiatan Pembelajaran
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan [ e  Mengucap salam dan | e Menjawab salam dan
berdoa sebelum berdoa
memulai  kegiatan | e Mendengarkan 15 Menit
pembelajaran e Menjawab pertanyaan
e  Absensi guru

e Melakukan apersepsi
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

Memperhatika
n dengan serius

Kegiatan Inti

e  Guru memberi penjelasan
serta contoh tentang
merangkai teks cerita
melalui media
gambar.

e  Guru membimbing siswa
merangkai teks cerita

o Memperhatikan
penjelasan
materi yang
dijelaskan oleh
guru.

. Memperhatikan
cara merangkai
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Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
pendek teks cerita
e Guru mengamati proses pendek
pembelajaran o Melaksanakan
e Guru memberikan media perintah  guru
gambar kepada untuk mencoba
masing-masing siswa. merangkai teks
e Masing-masing cerita pendek
Sis | ® Melakukan
wa diminta untuk kegiatan
mengamati media pembelajaran
gambar oleh guru . o Siswa
e Siswa diminta untuk merangkai kata
merangkai teks cerita untuk dijadikan
dari media gambar cerita pendek
yang sudah di amati | e Siswa diminta
: membacakan
e Siswa di minta untuk hasil teks cerita
membacakan  hasil pendek ke
tekscerita yang sudah depan
mereka tulis. o Memperhatikan
e Guru dan
memberik mendengarkan
an penguatan terkait penjelasan
materi yang telah di guru
berikan e Bertanya tentang hal-
e  Meluruskan  kekeliruan hal yang belum
yang terjadi selama dimengerti
prosespembelajaran
o Guru membimbing | e Menyimpulkan
siswa untuk isi 10 Menit
Kegiatan mengirlnpulkan Isi pembelajaran
Pen pembelajaran
tl;aou e  Guru menutup kelas|®  Berdoa
dengan mengarahkan
ketua kelas

memimpin doa




E. Penilaian Pembelajaran

a. Penilaian Sikap
Bentuk Instrumen

b. Penilaian Pengetahuan
Bentuk Instrumen

c. Penilaian Keterampilan
Bentuk Instrumen

Wali Kelas

oW

Rani, S.Pd
NIP. 10214759192001

92

: Sikap siswa dalam menulis
: Perfomance test

: Tes lisan dan tulisan

: Perfomance test

: Menulis

: Perfomance test

Medan, Juni 2024
Peneliti

NPM. 2002090221
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Lampiran 5 Instrumen Penelitian

1. Berdoalah sebelum mengerjakan.

2. Isi identitas pada lembar jawaban.

3. Periksa kembali pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru di kelas.
Soal

Tulislah sebuah karangan cerita pendek dengan kemampuan menggunakantata
bahasa dan ejaan yang tepat berdasarkan gambar yang kamu amati!
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Lampiran 6 Lembar Hasil Wawancara

1. Apakah kesulitan yang ibu rasakan selama mengajar di kelas? Terkhusus pada
mata pelajaran B.Indonesia di kelas V?

Jawab:

Selama mengajar mata pelajaran B.Indonesia mungkin ada beberapa hal yang
menjadi hambatan dimana terdapat beberapa siswa yang kurang aktif
dalam pembelajaran, kemudian merasa bosan dengan pembelajaran yang
diajarkan guru.

2. Bagaimana cara Ibu mengatasi kesulitan yang ibu rasakan selama mengajar di
kelas VV? Terkhusus pada mata pelajaran B.Indonesia?

Jawab:

Cara mengatasinya dengan memberikan pelajaran tambahan , lalu menyuruh
siswa untuk bertanya kalau tidak mengerti. Kemudian bekerja sama
dengan orang tua siswa untuk mengawasi dan mengajarkan siswa saat di
rumah.

3. Medel Pembelajaran apa saja yang selama ini ibu terapkan dalam pembelajaran
B.Indonesia?

Jawab:

Selama ini saya menggunakan Model ceramah , kooperatif learning dan terkadang
menggunakan model pembelajaran secara kelompok.

4. Sebelumnya, apakah ibu pernah menggunakan Model Pembelajaran Picture and
Picture?

Jawab:
Sebelumnya, belum pernah.

5. Untuk penelitian saya saat ini bu, saya akan menggunakan Model Pembelajaran
Picture and Picture, dimana model ini berbentuk gambar. Hingga semoga
akan ada peningkatan terhadap keterampilan menulis siswa kelas V?

Jawab:

Ya boleh, mungkin dengan adanya model pembelajaran ini akan berdampak baik
terhadap keterampilan menulis siswa.
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Lampiran 7 Surat Permohonan Validasi

Lampiran
Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penclitian
Kepada Yth  : Amin Basn, S.PA1, M.Pd

di - Tempat

Schubungan dengan pelaksanaan Penclitian Skripsi dengan ini saya :
Nama : Ayu Anggraini Lubss
NPM - 2002090221
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Sknipsi : Pengarch Model Pembelajaran Picture and Picture Berbasis Media
Visual Terhadap Ketcrampilan Menulis Bahasa Indoncsia Kelas V di
SD Mis Al Hidayah Namorambe

Dengan bormat mohon bu berkcnan memberikan validasi terhadap Instrumen Penclitian
Skripsi yang telah saya susun scbagai bahan pertimbangan bersama ini saya lampirkan: (1)
m.lmmwmmmumwmm
skripsi. Demikian permohonan saya,atas bantuan dan perhatian fbu drucapkan terimakasih.

Medan, Jumi 2024
Pemohon,
Ayu AnPgrdini Lubis
2002090221

(Suci Perwita Sari, S P4, M.Pd)
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Lampiran 8 Hasil Uji Validitas (Expert Judgement)

LEMBAR ISNTRUMEN VALIDASI PERFORMANCE TEST KETERAMPILAN
MENULIS BAHASA INDONESIA

Nama : Ayu Anggraini Lubis
NPM  : 2002090221

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture berbasis Media Visual terhadap
Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Kelas V di SD Mis Al Hidayah Namorambe

Validator : Amin Basri, S Pd.I, M.Pd
Petunjuk :
1. Bapak bisa menilai dengan memberikan tanda centang di kolom yang disediakan
dengan knitena berikut:

1) Tidak Baik

2) Cukup Baik
3) Baik

4) Sangat Baik

2. Huruf yang ada di kolom bermakna :
A. = Bisa Digunakan Tanpa Revisi
B. = Bisa Digunakan dengan Revisi sedikit
C. = Bisa Digunakan dengan revisi sedang
D. =Tidak bisa digunakan

No Aspek Yang dinilai 1 2 3
1 | Kescsuaian menentukan ide atau isi

Kemampuan penggunaan (ata bahasa

4
v’
2 | Kemempuan mengorganisasikan isi v
v’
v




Lampiran 9 Daftar Nilai Harian Siswa Kelas V A

Daftar Nilai Harian Siswa Kelas V
Nama Sekolah : SD Mis Al-Hidayah Namormmbe
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas VA
No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
1. | Adrian S. Bangun 75 65 Tidak Tuntas
2. | Bagas Mulia Pratama 75 75 Tuntas
3. | Chandra Mirza 75 60 Tidak Tuntas
4, | Daffa Ananda 75 75 Tuntas
5. | Elviana Aprilia Sri Dewi 75 65 Tidak Tuntas
6. | Faiz Aqgillah 75 70 Tidak Tuntas
7. | Fadilla Aryani br.Lubis 75 75 Tuntas
8. | Fatia Al Hadra 75 70 Tidak Tuntas
9. | Jihan Alfarizky 75 70 Tidak Tunias
10.| Laura Khanza 75 80 Tuntas
11.| M. Anf Muzagy 75 70 Tidak Tuntas
12.] Mayta Ayu Atzhari 75 65 Tidak Tuntas
13.] Nailah Nur Wardhani 75 70 Tidak Tuntas
14.| RafTa Nazmi Syabil 75 75 Tuntas
15.| Ruisyah Qirania 75 90 Tumas
16.] Randi Rudianto 5 80 Tuntas
17.| Rian Alviandre 75 65 Tidak Tuntas




Lampiran 10 Daftar Nilai Harian Siswa Kelas V B

Daftar Nilai Harian Siswa Kelas V

Nama Sckolah : SD Mis Al-Hidayah Namorambe

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas :VB

No. Nama Siswa KRM Nilai Keternngan
1. | Aisya Putri 75 85 Tuntas
2. | Arya Wiguna 75 70 Tidak Tuntas
3. | Fahmi Fahrezi 75 65 Tidak Tuntas
4. | Irfan Al Qodri 75 65 Tidak Tuntas
5. | Juan Qurunul Bahri 75 75 Tuntas
6. | Kinara Azahrah 75 85 Tuntas
7. | M. Abdu Rohim 75 70 “Tidak Tuntas
8. | M. Fatih Arrizqi 7 65 Tidak Tuntas
9. | M. Rizky Hidayat 7 60 Tidak Tuntas
10.| Mario Syahputra Bancin 75 75 Tuntas
11.| Nabila Tri Husada 75 85 Tuntas
12.| Nailah Raskita Putri 75 ) Tuntas
13.| Nayla Anggrainy 75 70 Tidak Tuntas
14,] Nur Afni 75 80 Tuntas
15.| Rezky Aditya 75 65 Tidak Tuntas
Wali Kelas VB
Rani, S.Pd

NIP. 10214759192001
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Lampiran 11 Perolehan Data Performance Pre-Test Kelas Eksperimen

Performance Pre-Test

Skor Siswa Kelas V A

No Siswa
(Kelas
Eksperimen)

1 ASB 32

2 BMP 40

3 CM 28

4 DA 32

5 EASD 36

6 FA 32

7 FABL 28

8 FAH 28

9 JA 36

10 LK 28

11 MAM 28

12 MAA 32

13 NNW 32

14 RNS 24

15 RQ 36

16 RR 24

17 RA 28
Rata-rata skor 30,82

100



Lampiran 12 Perolehan Data Performance Pre-Test Kelas Kontrol

Performance Pre-Test

No Siswa .
Skor Siswa Kelas V B (Kelas
Kontrol)

1 AP 32

2 AW 24

3 FF 28

4 IAQ 32

5 JQB 36

6 KA 32

7 MAR 28

8 MFA 28

9 MRH 36

10 MSB 28

11 NT 28

12 NRP 32

13 NA 32

14 NAF 28

15 RA 28

Rata-rata 30,13

101
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Lampiran 13 Data Kelompok dan Grafik Pre-Test Kelas Eksperimen dan

mmm Kelas Kontrol Frekuensi

28-31

32-35

36-39

Perolehan Nilai

Kelas Eksperimen Pre-Test

=== Kelas Eksperimen Persentase

Kelas Eksperimen Frekuensi

40-43

mmmm Kelas Kontrol Persentase

Kontrol
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre- Pre-
Siswa 1
¢ Frekuensi | Persentase Frekuensi | Persentase
1
1 24-27 1 7% 24-27 2 18%
2 28-31 7 47% 28-31 6 35%
3 32-35 5 33% 32-35 4 23%
4 36-39 2 13% 36-39 3 18%
5 40-43 - - 40-43 1 6%
- Jumlah | 15 100% Jumlah | 17 100%
Grafik Pre-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen
8 40%
= 6 30% g
c S
EE: 20%
o o
=2 10% &
0 0%
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Lampiran 14 Lembar Performance Test (PreTest) Kelas Kontrol

Nama Siswa : Noug Pagg romy

Kelas : Vh
No Absen iy
Rubrik Penilaian Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas V
No. Komponen yang Dinilai Tingkat Ketercapaian
1 2 [3] 4 5 |

1 Kesesuaian ide atau isi v
2 | Kemampuan dalam mengorganisasi isi v
3. | Penggunaan tata bahasa v
4. | Penggunaan struktur bahasa yang tepat |
5. | Penggunaan cjaan dan tata tulis dengan 7

baik dan benar

Jumlah

Kriteria
Keterangan :
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4: Baik 11 L

s ik
5 : Sangat bai & L 190
a5
‘g R

7~
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Lampiran 15 Lembar Performance Test (PreTest) Kelas Kontrol

/

Nama Siswa : Nur fi
Kelas Ve
No Absen : M

Rubrik Penilaian Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas V

No. Komponen yang Dinilai Tingkat Ketercapaian
1 2 3 4 s
|
1 Kesesuaian ide atau isi ¥y 1
2 | Kemampuan dalam mengorganisasi isi v
3. | Penggunaan tata bahasa 7
4 Penggunaan struktur bahasa yang tepat | /
5 Penggunaan ejaan dan tata tulis dengan e
baik dan benar
Jumlah
Kriteria
Keterangan :
1 : Sangat Kurang A\
2 : Kurang -9
|
3 : Cukup — il
4: Baik 2t

5 : Sangat baik
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Lampiran 16 Lembar Performance Test (PreTest) Kelas Kontrol

Nama Siswa : Fahmi Toniens
Kelas : Vo
No Absen >3

Rubrik Penilaian Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas V

No.

Komponen yang Dinilai

Tingkat Ketercapaian

2 3 4

Kesesuaian ide atau isi

v

19 =

Kemampuan dalam mengorganisasi isi

Penggunaan tata bahasa

Penggunaan struktur bahasa yang tepat

w w

Penggunaan ejaan dan tata tulis dengan
baik dan benar

Jumlah

Kriteria

: Sangat Kurang

: Kurang AR N

: Cukup

2

3

4: Baik T ocw
S : Sangat baik

2§

28
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Lampiran 17 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Kontrol

Nama Siswa  : Noylo Prggiony

Kelas : V%
No Absen )Y
Rubrik Penilaian Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas V
No. Komponen yang Dinilai Tingkat Ketercapaian
1 2 3[4 s |

I Kesesuaian ide atau isi v
2. | Kemampuan dalam mengorganisasi isi v’
3. | Penggunaan tata bahasa v’
4. Penggunaan struktur bahasa yang tepat v
5. | Penggunaan ejaan dan tata tulis dengan 7

baik dan benar ]

Jumlah .}

Kriteria
Keterangan :
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang - €4 b
3 : Cukup 2 5 w0
4 : Baik pre=-

23

5 : Sangat baik

- ud



110

e NQOS

MMNNMs DUCREERIL. et

)

-

Mu{ff!"

| |

|

LQG&._ o ‘QQ% MORRT _ o Mdds -
Qo ‘cQ.SQ_m--SQSMN\ mmk,
10 AR SN0V g Ree. /B sdinioy
& TR _\m_.swmwswxcm .
0\0S - MO oMoy - A awmewn < - kowavy
SWEMo - kS Wear Vg Aan (RSN

A0 NIV Ta N
emdoh wu gy Venmoin  hefSuma teman

Savyy & ch \apon Gun Sekolown , SerCiah nya

Ca oo P ang se\‘o\mh dengyon Yepor

|

U010 L"‘J

WARY \A

U(U

|

\

f

‘(n;‘,;j,‘{f{!lii,’llt!l

1
{




Lampiran 18 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Kontrol

Nama Siswa s Mt P

Kelas : Vg

No Absen Ty

Rubrik Penilaian Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas V

No.

Komponen yang Dinilai

Tingkat Ketercapaian

2

————

3

-

A

Kesesuaian ide atau isi

v

Kemampuan dalam mengorganisasi isi

Penggunaan tata bahasa

v
v

Penggunaan struktur bahasa yang tepat

v

S B Bad Bd

Penggunaan ¢jaan dan tata tulis dengan
baik dan benar

Jumlah

Kriteria

Keterangan :

1:
2:
3:
4:
5:

Sangat Kurang \4 v 9
Kurang

Cukup < ¥
Baik
Sangat baik
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Lampiran 19 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Kontrol

Nama Siswa : fohm fohien
Kelas ¢ e
No Absen : 3

Rubrik Penilaian Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas V

No. Komponen yang Dinilai Tingkat Ketercapaian
1 2 3| 4] s
L Kesesuaian ide atau isi PP
2. | Kemampuan dalam mengorganisasi isi v
3 Penggunaan tata bahasa 4
4 Penggunaan struktur bahasa yang tepat d
5 Penggunaan cjaan dan tata tulis dengan o
baik dan benar
Jumlah
Kriteria
Keterangan :
1 : Sangat Kurang
¢ t¢
2 : Kurang
3 : Cukup p)
4 : Baik ~ ¥ W00
; 23
5 : Sangat baik
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Lampiran 20 Lembar Performance Test (Pre Test) Kelas Eksperimen

Nama Siswa  : JWhan I\\m.m,
Kelas :Va
No Absen )
Rubrik Penilainn Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas V

No. Komponen yang Dinilai Tingkat Ketercapaian

1 2 3 4 s

Kesesuaian ide atau isi

Kemampuan dalam mengorganisasi isi
Penggunaan tata bahasa v
Penggunaan struktur bahasa yang tepat v’
Penggunaan ¢jaan dan tata tulis dengan S
baik dan benar
Jumlah
Kriteria

MAS

| | f =

Keterangan ;

1 : Sangat Kurang 7+u 43
2 : Kurang »

3: Cukup _6), ot
4 : Baik 2

5 : Sangat baik

b\
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Lampiran 21 Lembar Performance Test (Pre Test) Kelas Eksperimen

Nama Siswa : M&*&k Linani
Kelas : VA
No Absen : 1S
Rubrik Penilaian Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas V

No. Komponen yang Dinilai Tingkat Ketercapaian ]
1 2 3 4 )

| Kesesuaian ide atau ist 7 L

2 Kemampuan dalam mengorganisasi isi v

3. | Penggunaan tata bahasa v

4 Penggunaan struktur bahasa yang tepat v

5 Penggunaan ejaan dan tata tulis dengan I
baik dan benar
Jumlah =]
Kriteria

Keterangan :

1 : Sangat Kurang

2 : Kurang 2YJ 13

33 Cukup 9

4: Baik — ¥

’ 2f

5 : Sangat baik
2

7
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Lampiran 22 Lembar Performance Test (Pre Test) Kelas Eksperimen

Nama Shwa : dog oy Munoe Viprom o

Kelas : VA
No Absen te)
Rubrik Penilaian Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas V
No. Komponen yang Dinilai | Tingkat Ketercapaian
¥l 219 @ 18

I | Kesesuaian ide atau 11 =1 1 1
2 Kemampuan dalam mengorganisas isi e
3 Penggunaan tata bahasa -« L
4 Penggunaan struktur bahasa yang tepat
5 Penggunaan ejaan dan tats tulis dengan -

baik dan benar

Jumlah

Kriteria
Keterangan ;
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang \ ) 6 LI
3 : Cukup ‘
4: Bak _B_ < |00
5 : Sangat baik 2¢

Ho
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Lampiran 23 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Eksperimen

Kelas

Nama Siswa

sV

No Absen : 9

Rubrik Penilainn Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas V

: Whan nnal-m,

No.

Komponen yang Dinilai

Tingkat Ketercapaian

2

3

4

Kesesuaian ide atau isi

Kemampuan dalam mengorganisasi isi

MAS

S S S—

Penggunaan tata bahasa

Penggunaan struktur bahasa yang tepat

v
v

w| ] ]l =

Penggunaan ¢jaan dan tata tulis dengan

baik dan benar

Jumlah

Kriteria

Keterangan ;

1 : Sangat Kurang
2 : Kurang

3 : Cukup

4: Bak

5 : Sangat baik

gy 1%

¥ 10U
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Lampiran 24 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Eksperimen

Nama Shwa

:0_‘0-(’(“ Munio Plola-m [

Kelas HA'
No Absen t o)
Rubrik Penilalan Karangan Cerita Pendek Sivwa Kelas V
No. Komponen yang Dinilai | Tingkat Ketereapaian
21T 8T 8

I | Kesesuaian ide atau 1si v | T
2 Kemampuan dalam mengorganisasi isi v
3 Penggunaan tata bahasa - L
4 Penggunaan struktur bahasa yang tepat
5 Penggunasn ejaan dan tata tlis dengan =

baik dan benar

Jumlah

Kriteria
Keterangan :
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang \ ) 0 LI
3 : Cukup

. o 00
4: Bak =k gk |
& : Sangat baik 2¢

Ho

v
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Lampiran 25 Lembar Performance Test (Post Test) Kelas Eksperimen

Nama Siswa . n'('u% Linam
Kelas s Vh
No Absen : S

Rubrik Penilaian Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas V

No. Komponen yang Dinilai Tingkat Ketercapaian
1 2 3 4 s
1 Kesesuaian ide atau ist IRz L
2 Kemampuan dalam mengorganisasi isi v
3 Penggunaan tata bahasa v
4 Penggunaan struktur bahasa yang tepat v
5 Penggunaan ejaan dan tata tulis dengan S
baik dan benar
Jumlah ]
Kriteria
_J
Keterangan :
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang 2V 43
3 : Cukup ()
4+ Baik — ¥
: 21

5 : Sangat baik
2
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Lampiran 26 Perolehan Data Performance Post-Test Kelas Eksperimen

Performance Post-Test

Skor Siswa Kelas V A

No Siswa
(Kelas
Eksperimen)

1 ASB 90

2 BMP 40

3 CM 88

4 DA 36

5 EASD 90

6 FA 90

7 FABL 88

8 FAH 88

9 JA 36

10 LK 82

11 MAM 82

12 MAA 86

13 NNW 82

14 RNS 90

15 RQ 36

16 RR 88

17 RA 90
Rata-rata skor 75,41
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Lampiran 27 Perolehan Data Performance Post-Test Kelas Kontrol

Performance Pre-Test

No Siswa .
Skor Siswa Kelas V B (Kelas
Kontrol)

1 AP 52

2 AW 48

3 FF 48

4 IAQ 44

5 JQB 48

6 KA 40

7 MAR 52

8 MFA 48

9 MRH 40

10 MSB 36

11 NT 40

12 NRP 44

13 NA 48

14 NAF 52

15 RA 48

Rata-rata 45,86
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Lampiran 28 Data Kelompok dan Grafik Post-Test Kelas Eksperimen dan

Kontrol
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Post- Post-
Siswa
{ Frekuensi | Persentase 4 Frekuensi | Persentase
1 1
1 35-39 1 7% 36-46 3 18%
2 40-43 3 20% 47-57 - -
3 44-47 2 13% 58-68 - -
4 48-51 6 40% 69-79 - -
5 52-55 3 20% 80-90 14 82%
- Jumlah | 15 100% Jumlah | 17 100%

Grafik Post-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen

15

10

Frekuensi

35-39

40-43

44-47

Perolehan Nilai

48-51

52-55

H Kelas Kontrol Frekuensi

Kelas Eksperimen Post-Test

== Kelas Eksperimen Persentase

mmm Kelas Kontrol Persentase

Kelas Eksperimen Frekuensi

80%

60%

40%

20%

0%

Presentase



Lampiran 29 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

130

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic  df Sig.
PreTest_Kontrol .228 15 200 .896 15 .082
PostTest_Kontrol .266 15 .068 .890 15 .068
PreTest_Eksperim .228 15 .092 .896 15 .082
en
New Post Test.131 15 200" 977 15 .949

Eksperi
men

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 30 Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontol dan Eksperimen
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic ~ dfl df2 Sig.
Keterampilan Based on Mean .000 1 30 .983
Menul
is Based on Median .012 1 30 912
Bahas
a Based on Median and with .012 1 29.980 912
Indone adjusted df
sia
Based on trimmed mean .000 1 30 .995
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic ~ dfl df2 Sig.
Keterampilan Based on Mean 1.645 1 30 .210
Menulis
Bahasa Based on Median 551 1 30 464
Indonesi
a Based on Median and with .551 1 28.631 464

adjusted df

Based on trimmed mean 1.459 1 30 237




Lampiran 31 Hasil Uji Hipotesis
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Indzpendent Samples Test
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Lampiran 32 Dokumentasi Kelas Kontrol
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Lampiran 33 Dokumentasi Kelas Eksperimen
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Lampiran 34 Form K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :hip/syww. kip umsu e id E-mail: (Kipaumsunc.id

Yth  : Ketun dan Sckretaris
Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini
Nama Mahasiswa  © Ayu Anggraini Lubis

NPM : 2002090221

Program Studi : PGSD

Kredit Komulatif = 115

IPK 3
Persciujuan Disyahkan
- inj O Dekan
Ketua/ i / Judul yang dinjukan Ic,gl ok
Studi_4 ‘

Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Pi ’
Media Visual Terhadap Keterampilan Mega
@ Windlonesia Kelas V Di SD Mis Al Hidayah Nam{is

X VY u‘; \
Ketersm rf mmg” Melalui Tclml Teki '§‘.’°m L2
Mis Al Hidayah Namorambe

Pengembangan Media Video Animasi IPA Pada Pokok
BdnnnSis%Penuprean

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan sena
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 08 Desember 2023
Hormat Pemohon,

A

Ayu Anggraini Lubis
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Lampiran 35 Form K2

. MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

i UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: Kip4umsu.ac.id

KepadaYth:  Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ayu Anggraini Lubis
NPM : 2002090221
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek  proposal/risalah/makalah/skripsi  scbagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :
“Pengaruh Model Pembelajaran Piclure and Picture Berbasis Media Visual

Terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia kelas V Di SD Mis Al Hidayah
Namorambe ”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai -

Dosen Pembimbing : Dra. Hj. Syamsuyurnita., M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 16 Desember 2023
Hormat Pemohon,

i

Ayu Anggraini Lubis

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 36 Form K3

3 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
L jin, Mukthar Basri BA No. 3 Telp, 6622400 Medan 20217  Form : K3

Nomor ¢ 21/ 1L3-AU//UMSU-02/ F2024

Lamp D e

Hal . Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr. Wh

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

yang tersebut di bawah ini .,

Nama : Ayu Anggraini Lubis

NPM 2002090221

Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture Berbasis Media
Visual Terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Kelas V di
SD Mis Al Hidayah Namorambe

Pembimbing : Dra. Hj.Syamsuyurnita, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 05 Januari 2025

Medan,

23 Jumadil Akhir 1445 H
05 januan 2024 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

|. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 37 Surat Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U UMSU Terakreditasi Unggul kan Kep Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/AK KP/PT/XI2022
Pusat Administrasl: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) smm 66224561 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Ungut | Certs TP G}Mps /Hkip.umsu.acid *fkip@umsuacid i d A 2 d

Bla menjaand surat i csetud
romer dan 1angRainya

Nomor :1280/11.3-AU/UMSU-02/F /2024 Medan, 03 Dzulhijah 1445 H
Lamp D 10 Juni 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD MIS Al Hidayah Namorambe
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Ayu Anggraini Lubis

NPM : 2002090221

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi  : Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture Berbasis Media

Visual terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Kelas V di
SD MIS Al Hidayah Namorambe

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu’alaikum

**pertinggal**

PRY

Ageasl Ktmlln Mucuh HHHH
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Lampiran 38 Surat Balasan Riset

YAYASAN PENDIDIKAN AL-HIDAYAH NAMO RAMBE

MADRASAH IBTIDAIYAH SWASTA(MIS) AL-HIDAYAH

NSM : 111212070060
NPSN : 60703759

JL Perintls Kemerdehaan (Komp. Mesjid Ak-lidayab)Desa Namo Rambe, Kecamstan Namo Rambe, Kabupaten Dell Serdang Kode Pos 20056
HP: 0852-9761- 3421

SURAT KETERANGAN

Nomor : 106 /MIS.HID/V1/2024
Perihal : Balasan Permohonan Izin Riset

Dengan Hormat,
Menanggapi surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara program studi pendidikan

guru sekolah dasar Nomor 1280/11.3-AU/UMSU-02/F/2024 pada tanggal 10 Juni 2024 maka kepala
SD MIS Al-Hidayah Namo Rambe dengan ini menerangkan mahasiswa dibawah ini :

Nama : Ayu Anggraini Lubis
NIM : 2002090221
Jurusan : Pendidikaan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture Berbasis Media
Visual Terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia
Kelas V di SD MIS Al-Hidayah Namo Rambe.

Dengan ini kami menyetujui riset yang akan dilaksanakan saudara/i di SD MIS Al-Hidayah Namo Rambe.
Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dipergunakan sebagaimana semestinya.

Namo Rambe, 14 Juni 2024

Khairiah, $.Pd.I



Lampiran 39 Hasil Turnitin
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE

BERBASIS MEDIA VISUAL TERHADAP KETERAMPILAN

MENULIS BAHASA INDONESIA KELAS V DI MIS AL HIDAYAH
NAMORAMBE

CRUGINALITY pOaT

2 o6

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

STUDENT PAPERS
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digilibadmin.unismuh.ac.id
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HDE e

repository.upm.ac.id

imtermet Source

n
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Imermet Source
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journal-stiayappimakassar.ac.id
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repository.uin-suska.ac.id
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Lampiran 40 Daftar Riwayat Hidup

I. IDENTITAS MAHASISWA

Nama : Ayu Anggraini Lubis
NPM : 2002090221
Tempat/Tgl Lahir : Medan/ 14 September 2002 Y
Jenis Kelamin : Perempuan
Anak ke- : 2 (Dua)
Agama : Islam
Alamat . JI.Kaswari Gg Sosial
Email : aayu89100@gmail.com
I NAMA ORANG TUA
Ayah : M. Hamdan
Ibu : Erlina S.Ag

111 RIWAYAT PENDIDIKAN

1.

2.

SDN 050746 ( Lulus Tahun 2014)

SMPN 2 Babalan ( Lulus Tahun 2017)

SMA Dharma Patra Sei Lepan (Lulus Tahun 2020)

Tahun 2020 tercatat sebagai mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Program Studi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Lulus 2024)
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